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ABSTRAK

PENGARUH KEAKTIFAN SISWA DALAM STUDY CLUB ROBOTIKA,
MOTIVASI BELAJAR, DAN SIKAP BELAJAR TERHADAP PRESTAS
BELAJAR SISWA PADA MATA DIKLAT MIKROKONTROLER
JURUSAN TEKNIK AUDIO VIDEO SMKN 3 YOGYAKARTA
TAHUN AJARAN 2012/2013

Oleh :
Arief Dwi Putranto
09502245002

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapsab@engaruh keaktifan
siswa dalanstudy club robotika, motivasi belajar, dan sikap belajar begcara
simultan maupun parsial terhadap prestasi bel@@jgzan Mikrokontroler siswa
kelas XI program keahlian audio video SMK Nege¥i@®)yakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian survei dengandekatan kuantitatif.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas Xl juru3aknik Audio Video SMK
Negeri 3 Yogyakarta yang mengikuti kegiatstndy club robotika di sekolah
dengan populasi 46 siswa. Variabel yang ditelitalald keaktifan dalanstudy
club robotika (%), motivasi belajar (¥), sikap belajar (¥, dan prestasi belajar
Mikrokontroler (Y). Teknik pengumpulan data dengamenggunakan
angket/kuesioner dan dokumentasi nilai raport. Wpliditas instrumen
menggunakan korelagtroduct Moment dari Karl Pearson dan uji reliabilitas
menggunakar pha Cronbach. Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi
linier sederhana dan regresi linier ganda 3 predikt

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) keaktifaradestudy club robotika
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pseskelajar Mikrokontroler,
ditunjukkan dengan koefisien korelasiifRg (0,509) > Rupel (0,291) dan tiwng
(3,921) > t tabel (2,016) dengan probabilitas (peDP,< =005, 2) motivasi
belajar berpengaruh positif dan signifikan terlpad@restasi belajar
Mikrokontroler, ditunjukkan dengan koefisien komleRniung (0,421) > Rapel
(0,291) dan thiwng (3,078) > t tabel (2,016) dengan probabilitas (p8@) <
a=0,05, 3) sikap belajar berpengaruh positif dagnifkan terhadap prestasi
belajar Mikrokontroler, ditunjukkan dengan koefisikorelasi Riwung (0,430) >
Rtabel (0,291) dan tiung (3,162) > t tabel (2,016) dengan probabilitas (068 <
a=0,05, 4) keaktifan dalastudy club robotika, motivasi belajar, dan sikap belajar
secara bersama-sama berpengaruh positif dan keymiferhadap prestasi belajar
Mikrokontroler, ditunjukkan dengan koefisien komleRiwng (0,623) > Ruvel
(0,291), koefisien determinasi = 0,388 (38,8%) ®aRiung (8,862) > F tabel (
2,83) dengan probabilitas (p=0,00)0<0,05. Sumbangan relatif yang diberikan
tiap variabel adalah keaktifan dalatady club robotika = 53,5%, motivasi belajar
=10,2%, dan sikap belajar = 36,3%. Sumbanganietiki ketiga variabel bebas
terhadap variabel terikat sebesar 38,8%, sedangfk@%o ditentukan oleh faktor-
faktor lainya yang tidak diteliti dalam penelitiam.

Kata kunci : keaktifan, motivasi, sikap, prestashotika, mikrokontroler
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan melalujadug yaitu jalur
pendidikan formal dan jalur pendidikan non formilur pendidikan formal
merupakan pendidikan yang diselenggarakan di sekoialalui kegiatan
belajar mengajar secara berjenjang dan berkesinagaby mulai dari SD,
SMP, SMA/SMK bahkan sampai Perguruan Tinggi. Jalendidikan non
formal merupakan pendidikan yang diselenggarakdnadt sekolah, melalui
kegiatan belajar yang tidak harus berjenjang dakesgmambungan, seperti

kursus komputer, memasak, menjahit, dan berbagiai kairsus lainnya.

Pendidikan formal dan non formal merupakan salaiu g@ogram
pemerintah dalam rangka memenuhi sumber daya nzapaisg terampil dan
siap pakai. Pendidikan di sekolah merupakan jadmgysangat penting untuk
membangun dan mengembangkan pengetahuan, ketexayrgilap, mental,

kreativitas, dan kecerdasan seseorang.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai salah $atbaga
pendidikan yang bertanggung jawab untuk menciptalsamber daya
manusia yang memiliki kemampuan keterampilan daahli@n sehingga
lulusannya dapat mengembangkan kinerja ketika rtedalam dunia kerja

ikut memberikan peranan penting dalam kemajuan dzangrutama dalam



kemajuan bidang teknologi dan sumber daya manusig Yerkualitas dan
siap pakai. Untuk mencapai hal tersebut, diperlulgmbaikan dalam

peningkatan mutu pembelajaran di dalamnya.

Mata diklat Mikrokontroler adalah salah satu maildatl yang harus
ditempuh oleh siswa jurusan Teknik Audio Video SMKNYogyakarta.
Pencapaian nilai prestasi siswa di SMKN 3 Yogyakgrada mata diklat
Mikrokontroler cukup bervariasi. Namun berdasarkeamgamatan peneliti,
terdapat bagian-bagian dimana siswa memiliki keteitan dalam memahami
materi sistem Mikrokontroler karena materi yang jatikkan cenderung
bersifat teori dan kurang aplikatif karena lebimyek menggunakan metode
simulasi. Disamping itu fasilitas untuk pembelajarslikrokontroler juga

masih belum memadai.

Untuk membantu memudahkan pemahaman siswa dalanpetegari
sistem mikrokontroler, maka diadakanlah suatu kegiaekstrakurikuler
mikrokontroler yang difokuskan pada perancanganpmambuatan robdine
follower berbasis mikrokontroler. Kegiatan kelompok belajadilaksanakan
setelah selesai pelajaran jam sekolah. Hal inutsangat menunjang mata
pelajaran Mikrokontroler yang termasuk dalam kudku mata diklat

produktif jurusan Teknik Audio Video SMK Negeri dYyakarta.

Keaktifan, motivasi belajar, dan sikap belajar rpakan diantara
faktor-faktor utama untuk mencapai sukses dalagelaebidang, baik

berupa studi, bekerja, hobi atau aktivitagpam. Hal ini karena dengan



adanya keaktifan dalam belajar, motivasi yang tindgn sikap belajar yang
baik dalam diri sesorang, maka akan melahirkgerhatian untuk
melakukan sesuatu dengan tekun dalam jangil@uwyang lama, lebih
berkonsentrasi, mudah untuk mengingat dan tidakamdmbsan dengan apa

yang dipelajari.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti yang padduwsdbelumnya
pernah melaksanakan program KKN/PPL di SMK Neger¥@&yakarta,
peneliti beranggapan bahwa motivasi belajar siswadand pelajaran
Mikrokontroler masih rendah. Peneliti juga mengansétap belajar siswa
dalam mengikuti pelajaran Mikrokontroler masih kgaoptimal, misalnya
siswa tidak datang ke kelas tepat waktu, interaksiva dalam pelajaran
kurang, tidak bersungguh-sungguh mengerjakan tygag diberikan, malas
membaca buku modul, dan lain-lain. Hal ini mungkikarenakan mereka
masih awam dengan kegunaan Mikrokontroler. Disagpitu cara
penyampaian pembelajaran mungkin dianggap kurangamkebagi siswa

karena tidak aplikatif.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikakan di atas
maka dipandang cukup penting untuk mengadakan ipaneltentang
“Pengaruh Keaktifan Siswa dalastudy club Robotika, Motivasi Belajar, dan
Sikap Belajar terhadap Prestasi Belajar pada miiat dviikrokontroler

Siswa Kelas XI SMK Negeri 3 Yogyakarta Tahun Pebkaa2012/2013".



B. Identifikas Masalah
1. Tidak semua siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikudbotika
2. Sikap belajar yang kurang optimal
3. Motivasi belajar siswa masih rendah
4. Prestasi belajar siswa masih kurang memuaskan
5. Siswa masih awam terhadap teknologi mikrokontroler
6. Kurangnya pemanfaatan media yang aplikatif dalamlaksanakan
kegiatan belajar.

7. Fasilitas belajar mata diklat mikrokontroler yangang memadai.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalghng
dikemukakan, tidak semua masalah dapat ditelitiehar keterbatasan
kemampuan dan waktu sehingga peneliti membatasalatapada tiga faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar siswa pada dildtt Mikrokontroler
yaitu keaktifan siswa dalam study club robotikesdkolah, motivasi belajar,
dan sikap dalam belajar pada siswa kelas Xl jurdskmik AV SMK Negeri

3 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013.

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah pengaruh keaktifan siswa datumdy club robotika di
sekolah terhadap prestasi belajar siswa pada nildtt tMikrokontroler

siswa kelas XI TAV SMKN 3 Yogyakarta Tahun Ajaradl2/2013?



2. Bagaimanakah pengaruh motivasi belajar terhadagtgsiebelajar siswa
pada mata diklat Mikrokontroler siswa kelas XI TASMKN 3
Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/20137?

3. Bagaimanakah pengaruh sikap belajar terhadap préstiajar siswa pada
mata diklat Mikrokontroler siswa kelas XI TAV SMKN Yogyakarta
Tahun Ajaran 2012/20137?

4. Bagaimanakah pengaruh keaktifan siswa dastudy club robotika di
sekolah, motivasi belajar, dan sikap belajar sebarsama-sama terhadap
prestasi belajar siswa pada mata diklat Mikrokdatrsiswa kelas Xl

TAV SMKN 3 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013?

E. Tujuan Pendlitian

1. Mengetahui pengaruh keaktifan siswa dalammdy club robotika di
sekolah terhadap prestasi belajar siswa dalam dild&t Mikrokontroler
siswa kelas XI TAV SMKN 3 Yogyakarta Tahun Ajarabl2/2013.

2. Mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap gsedielajar siswa
dalam mata diklat Mikrokontroler siswa kelas XI TABMKN 3
Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013.

3. Mengetahui pengaruh sikap belajar terhadap pres&dajar siswa dalam
mata diklat Mikrokontroler siswa kelas XI TAV SMKN Yogyakarta
Tahun Ajaran 2012/2013.

4. Mengetahui pengaruh keaktifan siswa dalamdy club robotika di

sekolah, motivasi belajar, dan sikap belajar sebarsama-sama terhadap



prestasi belajar siswa pada mata diklat Mikrokdatrsiswa kelas XI

TAV SMKN 3 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013?

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk mengembangkan wawasan ilmu dan mendukung-tesor
yang sudah ada yang berkaitan dengan bidang kegjeguali terutama
masalah proses belajar mengajar di sekolah danesuhalga manusia.
b. Menambah khasanah bahan pustaka baik di tingkgrarg fakultas
maupun universitas.
c. Sebagai dasar untuk mangadakan penelitian lebijutlatengan
variabel lebih banyak.
2. Manfaat Praktis
a. Guru sebagai motivator yang dapat mendorong siswakubelajar
dengan cara yang seefektif mungkin dan membagiundémgan baik
agar dapat belajar dengan sebaik-baiknya sehingg@a sdapat
mencapai prestasi yang lebih baik.
b. Mendorong siswa untuk lebih aktif dalam kegiasamly club robotika
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar, klyaspada mata

diklat Mikrokontroler.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A.Deskrips Teori
1. Keaktifan Siswa
a. Keaktifan Belajar

Menurut Sriyono sebagaimana dikutip Sudjana (19885:)
Keaktifan adalah "giat, rajin selalu berusaha bgkdengan sungguh-
sungguh”, bahwa pada waktu guru mengajar ia hasrgyosahakan agar

muridnya aktif jasmani maupun rohani.

Keaktifan jasmani maupun rohani meliputi antara lai

a. Keaktifan Indera. Murid-murid harus dirancang agaapat
menggunakan alat inderanya sebaik mungkin.

b.Keaktifan Akal. Akal murid-murid harus aktif atauaktifkan untuk
memecahkan masalah.

c. Keaktifan Ingatan. Saat belajar siswa harus ak&nenima bahan
pelajaran yang disampaikan oleh guru dan menyimyardiotak
kemudian pada suatu saat nanti ia siap dan mammgutegakan
kembali.

Usman (2000 : 24 ) merumuskan keaktifan adalah :
Keterlibatan intelektual emosional siswa dalam &egi
belajar mengajar yang bersangkutan, asimilasi kamadasi
kognitif dalam pencapaian pengetahuan, perbuatata se

pengalaman langsung terhadap balikaneed (back) dalam
pembentukan sikap.



Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keaktigaalah
keterlibatan emosional, asimilasi dan akomodasi nkibg dalam
pencapaian pengetahuan, perbuatan serta pengalamgsung dalam
pembentukan sikap baik jasmani maupun rohani yalagukan secara

giat, rajin dan sungguh-sungguh.

Istilah keaktifan dapat mempunyai bentuk beranajara
misalnya keaktifan dalam mendengarkan ( ceramamendiskusikan
hubungan sebab akibat dalam suatu peristiwa, meandiaa menulis
sesuatu. Namun penilain keaktifan para siswa dagtmoses belajar
mengajar terutama adalah melihat sejauh mana &eksfswa dalam
mengikuti proses pembelajaran. Menurut Sudjana 8819 72 )
mengemukakan keaktifan siswa dapat dilihat dalam:

1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya.

2) Terlibat dalam pemecahan masalah

3) Bertanya pada siswa lain atau kepada tutor/gurubilapaidak
memahami persoalan yang dihadapainya.

4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukamuk
memecahkan masalah.

5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan pédgpjru/tutor.

6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang thpehnya.

7) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalaly gajenis.

8) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yaiafp tel

diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau parsgal



Dari keterangan diatas bahwa keaktifan sangat Idizer dalam

mencapai tujuan belajar untuk memperoleh prestasy yaik.

. Sudy Club

Menurut Cilstrap dan Martin  sebagaimana dikutipe&ygah
(2001) berpendapat bahwa kerja kelompok sebagaataegsekelompok
siswa yang biasanya berjumlah kecil, yang diorganiguk kepentingan
belajar. Keberhasilan kerja kelompok ini menuntwggitan yang
kooperatif dari beberapa individu tersebut. Pemaela dengarstudy
club melatih siswa untuk mandiri, dewasa dan punya sasa kawan
yang tinggi. Artinya dalam penerapastudy club itu, siswa bisa
mengajari atau menjadi tutor temannya yang kuraagdai atau
ketinggalan. Bagi mereka yang enggan bertanya kepadu, mereka

dapat bertanya langsung tanpa ada rasa takut kégrada.

Moejono sebagai mana dikutip oleh Sumantri (199914
mengungkapkan bahwa kerja kelompok merupakan fobelajar yang
menitik beratkan kepada interaksi antar anggotaaguenyelesaikan

tugas belajar secara bersama-sama.

Bentuk-bentuk kerja kelompok meliputi antara lagtvagai berikut

a. Kerja kelompok berjangka pendek
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Bentuk ini yang disebut pula "rapat kilat” karenanga mengambil
waktu kurang lebih 15 menit, yang mempunyai tujuantuk

memecahkan persoalan khusus yang terdapat padansasalah.

. Kerja kelompok berjangka panjang

Pembicaraan di sisni memakan waktu yang panjangalnya

membahas pelajaran yang kurang dipahami di kelas.

. Kerja kelompok campuran

Di sini dibagi menjadi kelompok-kelompok yang disaé&an dengan

kemampuan belajar siswa.

Keuntungan penggunaan teknik kerja kelompok antama

sebagai berikut :

a.

Dapat memberikan kesempatan kepada para siswa untuk

menggunakan ketrampilan bertanya dan membahasmiaatlah.

. Dapat memberikan kesempatan pada para siswa ughik intensif

mengadakan penyelidikan mengenai suatu kasus atsaiah.

. Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mekagajar

ketrampilan berdiskusi.

. Para siswa lebih aktif tergabung dalam pelajararekae dan mereka

lebih aktif berpartisipasi dalam berdiskusi.

Kelemahan penggunaan teknik kerja kelompok antaia |

sebagai berikut:

a.

Kerja kelompok sering hanya melibatkan siswa yaragnpu sebab

mereka cakap memimpin dan mengarahkan mereka yaaggk
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b. Keberhasilan strategi kerja kelompok ini terganturkgpada

kemampuan siswa memimpin kelompok atau bekerjaisend

2. Motivas Belajar

Belajar dan motivasi tidak dapat saling dipisah&dgimya seseorang
melakukan aktifitas belajar tertentu tentu didukwigh suatu keinginan
yang ada pada dirinya untuk memenuhi kebutuhanirtiiirena motivasi
sangat menentukan keberhasilan belajar.

W.S Winkel (1996:151), mengatakan bahwa motivasiladd daya
penggerak di dalam diri orang untuk melakukan #kis— aktivitas tertentu
demi mencapai tujuan tertentu. Wasty Soemanto (1983 berpendapat
bahwa “ motivasi bertalian dengan 3 hal yang sglialmerupakan aspek —
aspek dari motivasi. Ketiga hal tersebut ialahkeadaan yang mendorong
tingkah laku fnotivating states), tingkah laku tersebug@als or end of such
behavior).” Menurut M. Ngalim Purwanto (2003 : 60) mengeraki&n
definisi motivasi adalah “segala sesuatu yang memdpseseorang untuk
bertindak melakukan sesuatu.”

Motivasi bagi peserta didik sangat penting diberikaleh guru
supaya muncul keinginan untuk meningkatkan pres$igsijarnya sehingga
tercapai tujuan dari kurikulum sekolah. Menurut i8agono, dkk
(2007:78) motivasi belajar memegang peranan yangasgoenting untuk
pencapaian prestasi belajar peserta didik. Motiwasig tinggi dapat

ditemukan dalam perilaku peserta didik, antara:ldin adanya kualitas
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keterlibatan peserta didik dalam belajar yang tinggpadanya perasaan dan
keterlibatan afektif peserta didik yang tinggi aalbelajar, 3) adanya upaya
peserta didik untuk memelihara supaya memiliki rasi belajar yang

tinggi. Motivasi belajar yang tinggi tercermin d&etekunan yang tidak
mudah patah untuk mencapai sukses meskipun dihadizg berbagai

kesulitan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat di&esihpulan
bahwa motivasi belajar adalah suatu dorongan untakakukan sesuatu
yang diwujudkan dalam tindakan atau sikap untukaketan kegiatan
belajar agar mencapai tujuan yang diharapkan.

Menurut Martin Handoko sebagaimana dikutip Ngalinrvianto
(2003: 59), untuk mengetahui kekuatan motivasijaekiswa, dapat dilihat
dari beberapa indicator sebagai berikut :

1. Kuatnya kemauan untuk berbuat

2. Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar

3. Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas yang lai
4. Ketekunan dalam mengerjakan tugas.

Sedangkan menurut Sardiman (2001: 81) indikatoivasit belajar

adalah sebagai berikut :

1. Tekun menghadapi tugas.

2. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)

3. Menunjukkan minat terhadap bermacam — macam masedaly

dewasa.
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4. Lebih senang bekerja mandiri.
5. Cepat bosan pada tugas — tugas rutin
6. Dapat mempertahankan pendapatnya.

Apabila seseorang memiliki ciri — ciri diatas béraeseorang itu
memiliki motivasi yang tinggi. Ciri — ciri motivaseperti itu akan sangat
penting dalam kegiatan belajar. Kegiatan belajamalkerhasil baik kalau
siswa tekun mngerjakan tugas, ulet dalam memecabkdaragai masalah
dan hambatan secara mandiri, siswa yang belajagadebaik tidak akan
terjebak pada sesuatu yang rutinitas.

Indikator — indikator perilaku motivasi belajar yaakan diungkap adalah :
1. Kuatnya kemauan untuk berbuat

2. Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar

3. Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas yang lai

4. Ketekunan dalam mengerjakan tugas

ol

. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)

»

. Dapat mempertahankan pendapatnya.

. Sikap Belajar

Sikap atau dalam bahasa Inggris diseibtitude menurut Trow yang
dikutip oleh Djaali (2007:114), mendefinisikan giksebagai suatu kesiapan
mental dan emosiaonal dalam beberapa jenis tindpkaia situasi yang
tepat. Disini Trow lebih menekankan pada kesiapantai atau emosional

seseorang terhadap suatu objek.
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Menurut Muhibbin Syah (2003:149) “Sikap adalah lgejaternal
yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untudreaksi atau
meresponresponse tendency) dengan cara yang relatif tetap terhadap objek
orang, barang dan sebagainya , baik secara postijpun negatif. Sikap
(attitude) yang positif, terutama kepada siswa dan matajgrala yang
disajikan merupakan pertanda awal yang baik proskegar siswa tersebut.

Menurut Djaali (2007:116) Sikap belajar siswa at@mujud dalam
bentuk perasaan senang atau tidak senang, sedujtiddk setuju, suka atau
tidak suka terhadap hal-hal tertentu. Sikap sepertakan berpengaruh
terhadap proses hasil belajar yang dicapai siswasud&u yang
menimbulkan rasa senang cenderung untuk diulanggytengan ini
penting untuk mengukuhkan hal-hal yang telah djpegla

Sikap berhubungan erat dengan reaksi emosional, gkiun
menyenangkan dan mungkin pula tidak menyenangkamgkn pula
bersifat positif dan mungkin juga negatif. Dariidtemudian kita kenal ada
sikap positif dan sikap negatif. Dalam sikap yangsifif terdapat
kecenderungan untuk mendekati, menyenangi, mengkera objek
tertentu, sedangkan dalam sikap yang negatif tatdagrenderungan untuk
menjauhi, menghindari, membenci, tidak menyukagklbgrtentu.

Menurut Slameto (2003:189-190) sikap terbentuk heldbermacam-
macam cara antara lain :
1. Melalui pengalaman yang berulang-ulang atau dapa& pnelalui

pengalaman yang disertai perasaan yang dalam.



2.

15

Melalui imitasi, peniruan dapat terjadi tanpa dgega dapat pula
dengan sengaja.

Melalui sugesti, disini seseorang membentuk suiapderhadap objek
tanpa suatu alasan dan pemikiran yang jelas, tetapata-mata karena
pengaruh yang datang dari seseorang atau sesuagunyampunyai
wibawa dalam hidupnya.

Melaului identifikasi, disini seseorang meniru aydain didasari suatu

ketertarikan emosional dan berusaha menyamai.

Adapun beberapa konsep sikap belajar menurut Dj@&107:117-119)

yaitu :

1.

2.

Berusaha mendapatkan hasil yang baik
Menerapkan disiplin dan tata tertib
Menghubungkan pengalaman yang lampau
Memiliki tanggung jawab pada aktivitas belajar

Sikap terhadap mata pelajaran mikrokontroler dajdefinisikan

sebagai suatu cara bereaksi terhadap mata peldjbkaokontroler. Siswa

yang mempunyai sikap positif pada mata pelajarakrdlontroler akan

dengan sungguh-sungguh mempelajari pelajaran tdrsdan sebaliknya

bila siswa mempunyai sikap negatif terhadap pelajaxikrokontroler,

mereka akan enggan dan acuh tak acuh pada majarpeltersebut. Sikap

yang positif pada mata pelajaran Mikrokontrolerrak@emberikan dampak

pada keseriusan siswa dalam belajar. Keseriussebigr dapat memberikan
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kemungkinan prestasi belajar pada mata diklat Miaindroler siswa akan

baik pula.

Selain itu sikap yang positif akan meberikan r@sggung jawab
diri dan lingkungan khususnya dalam proses belajangajar di kelas,
dengan sikap yang positif siswa akan lebih patutapgzeraturan dan tata
tertib sekolah maupun guru sehingga kegiatan belagngajar di kelas
dapat berjalan lancar. Sikap positif ini juga dapenumbuhkan minat
terhadap aktivitas belajar di kelas sehingga ngatproses kegiatan belajar
mengajar dapat berjalan dengan baik dan sesuaiadehguan yang
diharapkan.

Menurut Bimo Walgito sebagaimana dikutip Ngalim(2803:110)
sikap mengandung tiga komponen yang membentuktstraikap , yaitu :

1. Komponen kognitif (komponen perceptual) yaitu komgo yang
berkaitan dengan pengetahuan, pandangan, keyakaitarhal-hal
yang berhubungan dengan bagaimana orang mempetiesdyasiap
objek sikap.

2. Komponen afektif (komponen emosioanl) yaitu kompopang
berhubungan dengan rasa senang atau tidak sembhadap objek
sikap. Rasa senang merupakan hal yang positénggdn rasa tidak
senang merupakan hal yang negatif. Komponen inumjeakkan arah
sikap, yaitu positif dan negatif.

3. Komponen konatif (komponen perilaku atau action gonent) yaitu

komponen yang berhubungan dengan kecenderungamdadrt
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terhadap objek sikap. Komponen ini menunjukkamisitas sikap yaitu
menunjukkan besar kecilnya kecenderungan bersiieapbeerperilaku

seseorang terhadap objek sikap.

4. Prestas Belajar Siswa
a. Pengertian Prestasi Belajar Siswa

Keberhasilan kegiatan belajar siswa dapat dilihatahai nilai
yang diperoleh dan dilaporkan dalam bentuk rapoarse periodik.
Angka-angka tersebut mencerminkan prestasi bejajag diraih oleh
siswa. Nilai secara umum dapat diklasifikasikardkéam tiga aspek,
yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Saifudin Azwar mengatakan bahwa pengertian “prestizas
keberhasilan belajar dapat dioperasionalkan dalanuk indikator-
indikator berupa nilai rapor, indeks prestasi stuaigka kelulusan
predikat keberhasilan, dan semacamnya” (1996:164).

Prestasi belajar dapat diartikan sebagai suatu uasagn
pengetahuan atau keterampilan yang lazimnya ditkaju dengan
angka nilai tes atau angka nilai yang diberikam gjeru dalam bentuk
rapor yang diberikan secara periodik. Dengan lataprestasi dapat
disimpulkan sebagai perubahan pada diri individogyaneliputi bukti
usaha yang telah dicapai.

Prestasi belajar oleh Zainal Arifin dikatakan pegtiuntuk

dipermasalahkan karena mempunyai beberapa furaysiaityaitu :



1)

2)

3)

4)

5)
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Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan ntkas
pengetahuan yang telah dikuasai anak didik.

Prestasi belajar sebagai lambang pemusatan hagratahu.
Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam asiov
pendidikan.

Prestasi belajar sebagai indikator intern dan eksdari suatu
institusi pendidikan.

Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadapa serap

(kecerdasan) anak didik. (1993:3)

Jika dilihat dari beberapa fungsi prestasi belaesebut, maka

sangat penting mengetahui prestasi belajar anak, didik secara

perseorangan maupun kelompok. Adanya prestasi ddiatikan

motivator dan faktor pendorong bagi siswa dalamingkatkan ilmu

pengetahuan dan teknologi.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan pergertPrestasi

Belajar Siswa adalah hasil yang diperoleh oleh @issetelah

melakukan usaha belajar berupa penguasaan pengeiadikap dan

keterampilan terhadap mata pelajaran yang ditujalkdtengan nilai

tes atau nilai ujian yang diberikan oleh guru.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajaw&i

Berhasil tidaknya seseorang dalam belajar diselalskah

beberapa faktor baik dari dalam diri maupun daar ldirinya.
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Sehubungan dengan hasil belajar Dalyono mengemuok&hittor-

faktor yang menentukan pencapaian hasil belajatatianya :

1) Faktor internal (yang berasal dari dalam diri) segdeesehatan,
intelegensi dan bakat, minat dan motivasi, sikap/telajar, dan
keaktifan.

2) Faktor eksternal (yang berasal dari luar diri) siepeeluarga,

sekolah, masyarakat, lingkungan sekolah.” (2001:55)

Menurut M. Ngalim Purwanto (2003:107) terdapat €aktor
yang mempengaruhi prestasi belajar yang dapattdiddhan sebagai
berikut :

1) Faktor dari dalam meliputi :
a) Fisiologi dari kondisi fisik dan kondisi panca imde
b) Psikologi terdiri dari bakat, minat, kecerdasantivasi, dan
kemampuan kognitif.
2) Faktor dari luar meliputi :
a) Lingkungan yang terdiri dari alam sosial.
b) Instrumen yang terdiri dari kurikulum atau bahatajaean,
guru pengajar dan fasilitas serta administrasi atau

manajemen.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terddpa faktor

yang mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa yaitwfakternal dan faktor
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eksternal. Dalam penelitian ini hanya dibatasi ptdior internal yaitu

keaktifan siswa, motivasi belajar, dan sikap belsigwa.

B. Pendlitian yang relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rudi Salam dengatuljiHubungan
Kegiatan Estrakurikuler dengan Prestasi Belajaw&i&elas X SMA
Negeri 3 Semarang Tahun Ajaran 2006/2007”. Dariepgan tersebut
diperoleh kesimpulan terdapat hubungan yang paaitira keterlibatan
siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler. Ada kecenugano semakin sering
atau banyak seorang siswa terlibat dalam kegiatestradurikuler
semakin baik prestasi belajarnya. Terbukti dengasil hpenelitian
diperoleh bahwa rxy = 0,815, kemudian dikonsuli@sikiengan nilai r
tabel 5 %product moment, ternyata hasilnya lebih besar yaitu rxy = 0,815
> dari r tabel = 0,362. Persamaannya dengan pemeiiti adalah sama-
sama mengukur variabel Kegiatan Ekstrakurikuler,dasgkan
perbedaannya adalah pada subjek dan tahun pemelitia

2. Eni Asih (2007) meneliti tentang Pengaruh motivasnetode
pembelajaran, lingkungan sekolah dan lingkungarugkgh terhadap
prestasi belajar Akuntansi untuk siswa kelas XI 8\fA Negeri 1 Jekulo
Kabupaten Kudus Tahun Ajaran 2005/2006. Hasil pisrel dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh langsung antaradengtembelajaran,
lingkungan sekolah, lingkungan keluarga terhadapvasi, dan akhirnya

motivasi berpengaruh terhadap prestasi belajar.
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3. Hubungan antara Motivasi Berprestasi dan Sikap &iserhadap Mata
Pelajaran dengan Prestasi Belajar Mata Pelajaralakidkan Prosedur
Administrasi Siswa Kelas X Program Keahlian Admiraisi Perkantoran
di SMKN 1 Godean T/A 2009/2010 oleh Merry EmawalSEE UNY
tahun 2010. Terdapat hubungan yang positif danifdign antara sikap
terhadap mata pelajaran Akuntansi Keuangan Lanjdegan Prestasi
Belajar. Hal ini ditunjukan dengan koefisien kasl ky sebesar 0,705

dengan nilai P lebih kecil dari 0,05.

C. Kerangka Berpikir
1. Pengaruh Keaktifan Siswa dala®udy Club Robotika di Sekolah
terhadap Prestasi Belajar Siswa

Menurut Cilstrap dan Martin  sebagaimana dikutipe&yah
(2001), memberikan pengertian kerja kelompok sdbdgegiatan
sekelompok siswa yang biasanya berjumlah kecilgydiarganisir untuk
kepentingan belajar. Keberhasilan kerja kelompaoknanuntut kegiatan
yang kooperatif dari individu tersebut.

Adapun tujuan bimbingarstudy club adalah untuk membantu
memenuhi kebutuhan peserta didik dengan memberigezgram
pembelajaran tambahan. Disamping itu program pejdvah ini dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa, sehingga menmnerkriteria

keberhasilan minimal (KKM).
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2. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belaj@rstem

Mikrokontroler

Motivasi Belajar merupakan salah satu faktor yargnemtukan
keberhasilan pembelajaran. Motivasi Belajar dapatfubngsi sebagai
pendorong pencapaian Prestasi Belajar Siswa. Set&py mempunyai
motivasi untuk belajar, baik itu berupa motivasiada diri maupun dari
luar dirinya. Motivasi Belajar ini mendorong siswatuk mencapai tujuan
belajar yaitu Prestasi Belajar Siswa. Siswa akdajdredengan sungguh-
sungguh jika memiliki Motivasi Belajar yang tingghdanya motivasi
yang baik dalam belajar akan menunjukkan prestasg ybaik. Usaha
yang tekun dan didasari adanya Motivasi Belajar yababkan siswa
dapat memperoleh prestasi belajar yang baik. MsitiBalajar siswa akan

turut menentukan pencapaian prestasi belajarnya.

. Pengaruh Sikap Belajar Elektronika terhadap Pre®atajar Sistem
Mikrokontroler

Jika dikaitkan dengan aktivitas belajar, sikap jaelanerupakan
salah satu alat motivasi atau alasan bagwasisintuk melakukan
aktivitas belajar. Tanpa adanya sikap yang lalam diri siswa
terhadap hal yang akan dipelajari, maka kanaragu-ragu untuk
belajar sehingga tidak menghasilkan hasil jaelgang optimal atau

seperti yang diharapkan.
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Dalam hal pembelajaran pada mata diklat mikrékober,
apabila seorang siswa mempunyai sikap yangiptmibadap mata
pelajaran tersebut maka siswa tersebut akarasae senang
mempelajarinya, kemudian akan memperhatikan enngelajaran

tersebut sehingga akan memperoleh prestasi bgtarbaik

4. Pengaruh Keaktifan Siswa dalastudy club Robotika, Motivasi Belajar,
dan Sikap Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa.

Prestasi Belajar Siswa dipengaruhi oleh beberapktorfa
diantaranya adalah faktonternal dan faktorexternal. Keaktifan siswa
dalamstudy club motivasi belajar, sikap belajar masuk dalam rdak&tor
internal. Keaktifan siswa dalam kegiatan ekstrauer akan
meningkatkan Prestasi Belajar siswa, demikian pieyagan sikap belajar
yang baik akan meningkatkan prestasi belajar siBwnaikan dari ketiga
variabel tersebut yaitu keaktifan siswa dalatady club robotika,
motivasi belajar, dan sikap belajar baik secaradisesendiri maupun
secara bersama-sama akan diikuti pula dengan raaiRngstasi Belajar

Siswa.

D. Hipotesis Pendlitian
Berdasarkan permasalahan penelitian dan kajiantisedi atas, maka

disusun hipotesis penelitian berikut:
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. Terdapat pengaruh positif dan signifikan keaktgéwa dalam study club
robotika terhadap prestasi belajar siswa pada whitat mikrokontroler
siswa kelas XI TAV SMKN 3 Yogyakarta Tahun Ajarabl2/2013.

. Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivaslajar terhadap
prestasi belajar siswa pada mata diklat Mikrokdatrsiswa kelas Xl
TAV SMKN 3 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013.

. Terdapat pengaruh positif dan signifikan sikapajaelterhadap prestasi
belajar siswa pada mata diklat Mikrokontroler sidwlas XI TAV SMKN

3 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013.

. Terdapat pengaruh positif dan signifikan keakti$gswa dalanstudy club
robotika, motivasi belajar, dan sikap belajar sed¢mrsama-sama terhadap
prestasi belajar siswa pada mata diklat Mikrokdatrsiswa kelas XI

TAV SMKN 3 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam peaslitiini adalah
metode penelitiansurvey. Menurut Sugiyono (2009:12) metode penelitian
survey digunakan untuk mendapatkan data dari tempamntertgang alamiah
(bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakidglam pengumpulan data,
misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, wasarterstruktur dan

sebagainya.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdpendekatan
kuantitatif yaitu semua informasi diwujudkan dalaangka dan dianalisis

berdasarkan analisis statistik.

Pengumpulan data variabel bebas dilakukan denggiegrsedangkan
variable terikat diambil dari nilai raport pelajardikrokontroler . Analisis
regresi digunakan untuk mengetahui prediktor yaagg kuat dan prediktor

yang paling lemah diantara variabel bebas terhadagbel terikat.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 3 Yogyakartarogram
keahlian Teknik Audio Video. Alamat: JI. R.W.Mongidi No0.2A
Yogyakarta. Waktu penelitian dilaksanakan padarbiasember 2012 s/d

Januari 2013

25
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C. Variabel Pendlitian
Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakamaka definisi
operasional masing-masing variabel penelitiandaila@h sebagai berikut :

1. Variabel bebas, yaitu variabel yang mempengarulai ggng menjadi
sebab timbulnya variabel terikat. Variabel bebatardapenelitian ini
adalah keaktifan siswa dalastudy club robotika (X1), motivasi belajar
(X2), dan sikap belajar (X3).

2. Variabel terikat, yaitu variabel yang menjadi akiloari variabel bebas.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah PresBelajar Siswa pada

Mata Diklat Mikrokontroler (Y)

D. Paradigma Pendlitian
Paradigma penelitian adalah pola pikir yang merkkgno hubungan
antara variabel yang akan diteliti yang sekaligersig dan jumlah rumusan
masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, itgang digunakan untuk
merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis,tdknik analisis statistik
yang akan digunakan (Sugiyono, 2009:42). Paradigatiam penelitian ini

dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 1. Paradigma Penelitian

Keterangan:

X1 . Keaktifan Siswa dalar&udy Club Robotika
X2 : Motivasi Belajar

X3 . Sikap Belajar

Y . Prestasi Belajar Mikrokontroler

—» : Garis regresi sederhana X terhadap Y

------ » . Garis regresi ganda X1, X2, dan X3 terhadap Y

E. Populas

Menurut  Suharsimi  Arikunto (2010:108) “Populasi |atla
keseluruhan subjek penelitian”. Sedangkan menuuagfiySno (2009: 117)
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang teralisis: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpularinya
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Dari pengertian di atas, dapat disimpulan bahwaulagp adalah
semua individu dari keseluruhan subjek yang jelas miempunyai ciri yang
sama yang hendak dikenai dalam penelitian. Dalgmlpsi ini yang menjadi
populasi penelitian adalah siswa kelas XI Progragalfian Teknik Audio
Video SMK Negeri 3 Yogyakarta tahun ajaran 201282@ang mengikuti
kegiatan study club robotika yang berjumlah 46 siswa dari jumlah

keseluruhan siswa 67 siswa.

Berdasarkan perhitungan dengan nomogkéenry King (Sugiyono,
2009:129) apabila populasinya 46 dan dikehenda#f tepercayaan sampel
terhadap populasi 99% atau tingkat kesalahan ZX#aka jumlah sampel
yang diambil 0,99 x 46= 45,54 yang dibulatkan ménb orang. Mengingat
jumlah populasi yang tidak terlalu banyak, sertaukmmenjaga agar tidak
terjadi kesalahan dalam penarikan samgaigling error), maka seluruh
polpulasi diambil menjadi sampel dalam penelitian Dengan demikian

penelitian ini merupakan penelitian populasi.

. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:222) metodengumpulan
data adalah cara yang dapat digunakan oleh penefituk teknik
mengumpulkan data. Adapun teknik pengumpulan datag ydigunakan

dalam penelitian ini adalah :
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1. Angket (kuisioner)

Angket (kuesioner) adalah sejumlah pertanyaan lirtyang
digunakan untuk memperoleh informasi dari respordigam arti laporan
tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahwihé®simi Arikunto,
2010:151).

Angket dalam penelitian ini terdiri dari daftar iothutir
pertanyaan yang dibagikan kepada responden damgdipkan untuk
mengumpulkan data yang berkaitan dengan variabektifen Siswa
dalam Sudy Club Robotika, Motivasi Belajar, dan Minat Belajar. i¥en
angket dalam penelitian ini adalah tertutup yangtude angketnya berupa

daftar cekicheck list).

2. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artiogeang-
barang tertulis. Suharsimi Arikunto (2010: 158) yetakan bahwa “Di
dalam melaksanakan metode dokumentasi, penelitiyatidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokunpematuran-peraturan,
notulen rapat, catatan harian dan sebagainya”nikeéhi digunakan untuk
mengetahui Prestasi Belajar Siswa pada mata dwklabkontroler siswa
kelas XI TAV SMK Negeri 3 Yogyakarta Tahun Ajara@12/2013 yang
telah menempuh pelajaran dengan melihat nilai tapwta pelajaran

Mikrokontroler semester terdekat.
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G. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa angkeitup. Angket
tertutup adalah angket yang jawabnnya telah dikadiaehingga responden
tinggal memilih salah satu jawaban yang tersedia.

Angket ini berisi pernyataan-pernyataan untuk dikemggapan oleh
subyek peneliti yang disusun berdasarkan konstrigasiitik yang telah
disusun sebelumnya, kemudian dikembangkan kedatalkator-indikator
dan selanjutnya dijabarkan menjadi butir pernyagtaasedangkan
pengukurannya menggunakan skai&ert. Tipe jawaban yang digunakan
adalah berbentusheck list ().

Pemberian skor pada tiap item disesuaikan dengarygtaan dalam
bentuk positif atau negatif. Sedangkan alternatifgban yang diberikan pada
angket yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Kusasgai (KS), dan Tidak
Sesuai (TS). Skor setiap alternatif jawaban yarxgrikan oleh responden
pada pernyataan positif (+) dan pernyataan ne@ptafdalah sebagai berikut :

Tabel 1. Pemberian Skor Item Jawaban

Pilihan Jawaban _Skor
Positif | Negatif
Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Kurang Sesuai (KS) 2 3
Tidak Sesuai (TS) 1 4

Kisi-kisi pengembangan instrumen disusun berdasatkari yang
telah diuraikan. Variabel keaktifan siswa dalam i&&mn ekstrakurikuler

robotika dan variabel minat belajar elektronika.
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Butir Butir
No. Variabel Indikator soal soal
positif negatif
1. K_eakt|fan Turu_t serta dalam melaksanakan tugas 1.10 511,16
siswa dalam belajarnya
study club Terlibat dalam pemecahan masalah 3
robotika Bertanya pada siswa lain atau kepadd
tutor/guru apabila tidak memahami 2,4 15
persoalan yang dihadapainya
Berusaha mencari berbagai informasi
yang diperlukan untuk memecahkan 8,9
masalah
Melaksanakan diskusi kelompok sesugi
: 6 12,17
dengan petunjuk guru/tutor
Melatih diri dalam memecahkan soal 14
atau masalah yang sejenis
Kesempatan menggunakan atau
menerapkan apa yang telah
diperolehnya dalam menyelesaikan 13 7
tugas atau persoalanya
2. Motivas Kuatnya kemauan untuk berbuat 2,517,4 3,1
belajar Jum!ah waktu yang disediakan untuk 138 14
belajar
Kerelaan meninggalkan kewajiban atgu 12
tugas yang lain
Ketekunan dalam mengerjakan tugas 1,918 1(
Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas 15.16 6.7
putus asa)
3. Sikap belajar | Aspek kognitif
1. Pengetahuan tentang mata pelajaran
- 21 15
Mikrokontroler
2. Keyakinan atau kepercayaan belajar
- 14
Mikrokontroler
Aspek Afektif
1. Pera!saan pada saat mengikuti mata 1,12.19 8.20
pelajaran
2. Perasaan pada saat membaca buku 4 1
3. Perasaan pada saat mengerjakan 6.9 16
tugas
4. Perasaan pada saat menghadapi ujian b 1
Aspek Konatif
1.Kesediaan untuk berbuat 2,17 18
2.Berusaha mendapatkan hasil yang 37
baik '
3.Menerapkan disiplin dan tata tertib 13
Jumlah 36 20
Jumlah Total 56
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H. Validitasdan Realibilitas I nstrumen
1. ValiditasInstrumen

Penelitian ini  menggunakan uji validitas intrryaitu uji
validitas konstruksi (construct validity) dengan menggunakan
pendapat dari ahlfexperts judgment).

Menurut Sugiyono (2009:123), instrumen penelitiarang
berbentuk tes harus diuji kevalidan dalam konstr{gantruct validity)
maupun isinyadontent validity). Sedangkan instrumen yang berbentuk
non-test cukup diuji dalam kontsruksinya. Instrumgamg digunakan
dalam penelitian ini berbentuk non test sehingdaupudiuji dalam hal
kontruksi. Dalam hal ini setelah instrumen dikonksi tentang aspek-
aspek yang akan diukur dengan berlandaskan tedcente, maka
selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Para dihlinta pendapatnya
tentang instrumen yang telah disusun.

Dalam hal ini penulis mengkonsultasikan instrumepdda tiga
orang dosen jurusan Pendidikan Teknik ElektronikdYU Setelah
instrumen dikonsultasikan dengan ahli, maka ditexasdengan menguiji
coba instrumen pada sampel. Pengujian ini bergumakumengukur
kevalidan tiap butir instrumen dengan cara mendé&silean skor tiap
butir dengan skor total mengggunakan rumus korglasiuct moment

dari Karl Pearson. Adapun rumusnya seperti berikut

_ NXXY-EXEY) (1)
JINY X2 — (T X)ZHN.X Y2 — (X 7))

Txy
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Keterangan:

Tyy : koefisien korelasi product moment.

: jumlah sampel.
: skor butir.

: skor total.
(Sugiyono, 2010: 228)

Menurut Sugiyono (2010:134), butir dinyatakan valapabila

koefisien korelasi sama dengan atau lebih besafdar

2. RdiabilitasInstrumen

Pengujian realibilitas instrumen dilakukan dengaenggunakan
rumus koefisien Alpha Cronbach. Menurut Suharsimi  Arikunto
(2010:238), koefisieralpha cronbach dapat digunakan untuk menguiji
realibilitas suatu instrumen seperti angket ataaianr yang yang

jawabannya tidak memberikan sebuah kebenaran datekan (1 dan 0).

Rumus koefisiel pha Cronbach :

k S?
ri={ }1_221 .......... 2)
k—1 Y-
Keterangan:
k : mean kuadrat antara subyek.
¥ S? : mean kuadrat kesalahan.
S? : varians total.

(Sugiyono, 2010: 365)

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koafikmrelasi

atau nilai r yang diperoleh tersebut besar atauil kemka dapat
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berpedoman pada ketentuan yang disampaikan Sugiyd@b0:231)
sebagai berikut,

Tabel 3. Interpretasi Nilai Reliabilitas

Nilai reliabilitas Keterandalan
antara 0,80 sampai dengan 1,000 Sangat tinggi
antara 0,60 sampai dengan 0,799 Tinggi
antara 0,40 sampai dengan 0,599 Sedang
antara 0,20 sampai dengan 0,399 Rendah
antara 0,00 sampai dengan 0,199 Sangat rendah

. Uji Cobalnstrumen

1. Uji Validitas Instrumen

Uji coba validitas dilakukan terhadap siswa kelasA\X 1 dan AV
2 SMKN 3 Yogyakarta yang berjumlah 30 siswa. Upliditas
menggunakan validitas butir dimanaakan dilakukamwvaljditas tiap butir
instrumen menggunakan anilisis korelgsoduct moment. Dari analisis
tersebut akan terdapat butir yang tetap dipertadramlan dibuang. Butir
soal akan dipertahankan apabila dinyakatakan waditli fiwung Sama
dengan atau lebih besar daghdidengan taraf signifikansi 5%. Jikguhg
lebih kecil dari fne maka butir soal dikatakan tidak valid dan butiamk

dibuang.

Merujuk kapel Product Moment, dengan N = 30 maka dengan taraf
signifikansi 5% didapat koefisien korelasi sebés3861. Dengan demikian
butir dinyatakan valid apabila koefisien korelasiuhg (fiwung ) Sama

dengan atau lebih besar dari 0,361.
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Pengujian validiasi butir dianalisis menggunakantbban program SPSS

versi 17.0. Berikut adalah hasil analisis butiptariabel :

Tabel 4. Hasil Validasi Butir Variabel Keaktifan ldan Sudy Club
Robotika

No. Butir | Koefisien Korelasi Keterangan
1 0,576 valid
2 0,565 valid
3 0,598 valid
4 0,460 valid
5 0,423 valid
6 0,427 valid
7 -0,218 tidak valid
8 0,518 valid
9 0,496 valid
10 0,418 valid
11 0,664 valid
12 0,621 valid
13 0,559 valid
14 0,469 valid
15 0,533 valid
16 0,632 valid
17 0,406 valid
18 0,406 valid

Tabel 5. Hasil Validasi Butir Variabel Motivasi Bghr Mikrokontroler

No. Butir | Koefisien Korelasi Keterangan

1 0,379 valid

2 0,294 tidak valid
3 0,587 valid

4 0,484 valid

5 0,399 valid

6 0,487 valid

7 0,530 valid

8 0,569 valid

9 0,600 valid
10 0,660 valid
11 0,453 valid
12 0,567 valid
13 0,685 valid
14 0,681 valid

15 0,497 valid

16 0,238 tidak valid
17 0,277 tidak valid
18 0,190 tidak valid
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Tabel 6. Hasil Validasi Butir Variabel Sikap Belaja

No. Butir | Koefisien Korelasi| Keterangan
1 0,293 tidak valid
2 0,514 valid
3 0,367 valid
4 0,359 tidak valid
5 0,562 valid
6 0,456 valid
7 0,473 valid
8 0,539 valid
9 0,640 valid
10 0,604 valid
11 0,511 valid
12 0,399 valid
13 0,293 tidak valid
14 0,291 tidak valid
15 0,494 valid
16 0,638 valid

17 0,599 valid
18 0,779 valid
19 0,345 tidak valid
20 0,571 valid
21 0,442 valid

Untuk lebih lengkapnya hasil uji validitas tiap nadrel dapat dilihat pada

lampiran 3.

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menunjukkan suatu pengertian bahwausimstrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pgagumpul data
karena instrumen tersebut sudah baik (SuharsimkuAto, 2010:170).
Untuk mengetahui reliabilitas instrumendalam peiagliini menggunakan

rumusAlpha Cronbach.
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Dari pengujian yang dilakukan dengan bantuan prog&PSS

versi 17.0, didapatkan hasil reliabilitas tiap iabel adalah sebagai

berikut :

Tabel 7. Nilai realiabiltas tiap variabel

Koefisien

Variabel Reliabilitas Keterandalan Keterangan
Keaktifan dalangudy Club Robotika 0,804 Sangat tinggi Reliabe
Motivasi Belajar 0,789 Tinggi Reliabel
Sikap Belajar 0,846 Sangat tinggi Reliabe

Hasil perhitungan uji reliabilitas yang disajikaalam tabel di atas

menunjukkan bahwa instrumen variabel Keaktifan Sig%1), Motivasi

Belajar (%), dan Sikap belajar (X3) yang telah disusun daledtakan

andal (reliabgl karena termasuk dalam kategori sangat tinggi dagyiti

Untuk hasil perhitungan uji reliabilitas secaradgkeap dapat dilihat pada

lampiran.

Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah datasefuruh responden

atau sumber data lain terkumpul. Data yang dipkrai@am penelitian ini

yaitu data dari populasi yang berjumlah 46 sisveda-dlata tersebut diperoleh

dari kuesioner yang sudah memenuhi validitas ddiabiktas kemudian

diolah secara statistik. Analisis data yang dilatuldalam penelitian ini

berupa :
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1. Deskripsi Data

Data yang diperoleh dari lapangan, disajikan dalbentuk

deskripsi data dari masing-masing variabel. Data-dgatistik tersebut

diolah dengan bantuan program statissSS 17.0. Analisis deskripsi

data dalam penelitian ini yaitu meliputi mean, naedimodus, tabel

kategori kecenderungan, dan diagram lingkapeeadhart).

a.

Mean, Median, dan Modus

1) Mean
Mean (M) merupakan nilai rata-rata yang dihitunggin cara
menjumlahkan semua nilai yang ada dan membagi tolil

tersebut dengan banyaknya sampel.

Me= 2% e 3)
n

Keterangan:
Me =Mean (rata-rata)
> =Epsilon (baca jumlah)
x; = Nilai x ke i sampai ke n
N = Jumlah individu.
(Sugiyono, 2010:49)
2) Median

Median (Me) merupakan suatu bilangan pada distrigasg
menjadi batas tengah suatu distribusi nilai. Media@mbagi

dua distribusi nilai kedalam frekuensi bagian atas frekuensi

bagian bawah.

Md=b+p (%f:F) .......... (4)

Keterangan :
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Md = Harga Median
B = Batas bawah, dimana median akan terletak
n = Banyaknya data/ jumlah sampel
p = Panjang kelas interval
F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelakane
f = Frekuensi kelas median.
(Sugiyono, 2010:53)

3) Modus
Modus (Mo) merupakan nilai atau skor yang palinginge
muncul dalam suatu distribusi. Modus merupakan ikekn
penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai ysedang
popular (yang sedang menjadi mode) atau sering nhyazia

kelompok tersebut.

= br 5
Mo_b+p(b1+b2) )
Keterangan:
Mo = Modus
b = Batas kelas interval dengan frekuesrfianyak
p = Panjang kelas interval

bh = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas
interval yang terbanyak) dikurangi frekuensi kela
interval terdekat sebelumnya.
b, = Frekuensi kelas ~modus dikurangiekfiensi
kelas interval berikutnya.

(Sugiyono, 2010:52)
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b. Tabel Kategori Kecenderungan
Untuk mengidentifikasikan seberapa tinggi kecendgan
masing-masing variabel, digunakan tabel kategorekderungan.
Djemari Mardapi (2008: 123), membagi kategori kefrangan

menjadi empat kategori yaitu:

Tabel 8. Kategori Kecenderungan

No Skor Siswa Keterangan

1. X> (M+1SD) Sangat Positif/ Sangat Tinggi

2. | M<X< (M+1SD) Positif/ Tinggi

3. | (M-1SD)<X <M Negatif/ Rendah

4 Dibawah (M-1SD)| Sangat Negatif/ Sangat Rengdah

c. Diagram Lingkaran (Pie Chart)
Pie Chart dibuat berdasarkan data kecenderungan yang telah

ditampilkan dalam tabel kecenderungan variabel.

2. Pengujian Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui kalpa
distribusi dari tiap variabel berdistribusi nornag&u tidak. Pengujian

normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov :

= NTY (6)
SD
Keterangan:
D = maksimum |FFg|

Xi = angka pada data
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Z =Transformasi dari angka ke notasi pada distribasnal
Ft = probabilitas kumulatif normal
Fs = probabilitas kumulastif empiris

SD = simpangan baku
Ft =komulatif proporsi luasan kurva normal beetkan
notasi Zi, dihitung dari luasan kurva mulai damung Kiri
kurva sampai dengan titik Z.
Apabila nilai probabilitas (p) lebih besar dariagsignifikansi
yaitu 5 % maka sebaran data normal dan jika nralbgbilitas kurang

dari besarnya taraf signifikansi yaitu 5%, makaasab data tidak

normal.

. Uji Linearitas
Pengujian linearitas perlu dilakukan untuk mengetapakah
tiap variabel bebas memiliki hubungan yang linesthadap variabel
terikat.Untuk mengetahui hal tersebut, tiap vatidbebas dengan
variabel terikat di uji dengan menggunakan Uji Rd® taraf
signifikansi 5% yang rumusnya:

R’(N-m-—1)
Free = = A= RD

Keterangan:

Feg :Harga bilangan F garis regresi

N : Cacah kasus

M : Cacah prediktor

R? : Koefisien korelasi antara kriterium prediktor

(Sutrisno Hadi, 2004: 23)
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Menurut Sugiyono (2010:274), apabila F hitung <abel pada
taraf signidikansi 5%, maka variabel bebas dikatdksear terhadap

varaiabel terikat dan sebaliknya

. Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinieritas bertujuan untuk mengeia ada
tidaknya hubungan yang linier antara variabel bebasni dilakukan
sebagai syarat dilakukannya regresi ganda, kargadila terjadi
multikolinearitas antar variabel bebas maka ujireésegganda tidak
dapat dilanjutkan. Pengujian multikolinieritas mguagakan analisis
korelasi Product Moment dari Karl Pearson dengan cara
membandingkan satu variabel bebas dengan variatesblainnya.

Rumus KorelasProduct Moment Perason adalah sebagai berikut :

NXXY - (8)

W T NI X - EOIWNLY - N
Keterangan:

Ty : koefisien korelasi product moment.
N - jumlah sampel.

X : skor butir.

Y : skor total.

(Sugiyono, 2010: 228).

Jika harga korelsi antar variabel bebas lebih katau sama
dengan 0,800 maka dapat dikatakan antara varigbelsttidak terjadi

multikolinieritas, begitupula sebaliknya.
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3. Pengujian Hipotesis
a. AnalisisRegres Sederhana
Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis pera hingga
ketiga, yaitu untuk mengetahui pengaruh variabdbabeterhadap
variabel terikat secara sendiri-sendiri. Langkalgkah yang harus
ditempuh dalam analisis regresi sederhana adalah:

1) Membuat persamaan garis regresi

~

Y =a+DbX (9)

Keterangan:

Y : subyek dalam variabel dependen yang diprediksik

a : hargaY pada X=0 (harga konstanta)

b . angka arah atau koefisien regresi yang mekkaju
angka peningkatan ataupun penurunan variabel depend
yang didasarkan pada variabel independen.

X . subjek pada variabel independen yang mempunyai
tertentu.

(Sugiyono, 2010: 270)

Harga a dan b dapat dicari dengan rumus:

L EYDEXD) - (EXDEIYD e (10)
¢= Ny XiZ — (X Xi)?

_naYXivi—- GxoEyd) (11)
 nYXiz— (T Xi)?

(Sugiyono, 2010: 272)

2) Menguiji signifikansi dengan uii
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Uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis diteriatau
tidak dapat juga dikatakan uji dilakukan untuk menguiji
signifikansi konstanta dan setiap variabel independakan
berpengaruh terhadap variabel dependen yang dapating

dengan menggunakan rumus :

. rNn-—-2 (12)
1—-r

Keterangan:

t  hiung

r : koefisien korelasi
n :jumlah sampel
(Sugiyono, 2010: 250)

Pengambilan kesimpulan adalah dengan membandirigian
dengantiane dengan taraf signifikansi 5%. Jikguwhg lebih besar
atau sama dengapptmaka variabel bebas tersebut berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel terikat atangde kata lain

hipotesisnya diterima, begitupun sebaliknya.

b. AnalissRegresi Ganda
Teknik ini digunakan untuk menguji hipotesis keempgaitu
untuk mengetahui besarnya koefisien korelasi vatidlebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikat. Denganiktekin dapat
diketahui koefisien korelasi ganda antara variabebas dengan

variabel terikat, koefisien determinasi, sumbangasiatif serta
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sumbangan efektif masing-masing varibel bebas daghavariabel
terikat. Analisis Regresi yang digunakan dalam [igge ini adalah
regresi ganda dengan tiga prediktor. Adapun landgapkah yang

harus ditempuh adalah:

1) Membuat persamaan garis regresi dengan tiga poedidd¢ngan

rumus sebagai berikut:

Yza+hXo+bXp+hXs e (13)
Keterangan:
Y = kriterium
a = bilangan konstanta
b; = koefisien prediktor X
Xi = prediktor

(Sugiyono, 2010:290)

2) Mencari koefisien determinasi fRantara prediktor X dan %

dengan Y, dengan rumus sebagai berikut:

, o ayxyray xy (14)

R a2 = >
Y

Keterangan:

R%12) = koefisien determinasi antara Y dengand¥n %

a = koefisien prediktor X

a, = koefisien prediktor X

> %y = jumlah produk X dengan Y
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> X,y = jumlah produk X% dengan Y

D y? =jumlah kuadrat kriterium Y
(Sutrisno Hadi, 2004: 22)
Menguji signifikansi Regresi Ganda dengan uji F ggemakan

rumus sebagai berikut:

Eo- RP(N-m-1) (15)
reg m (1— R?)

Keterangan:

Freg : harga F garis regresi

N : cacah kasus

M : cacah prediktor

R . koefisien korelasi antara kriterium dengan
prediktor

(Sutrisno Hadi, 2004:23)

Setelah  diperoleh  hasil  perhitungan,  kemudian
Friungdibandingkan dengan ke jika Fitung® Faver pada taraf
signifikansi 5% maka terdpat pengaruh yang sigaifikantara
variabel bebas dengan variabel terikat, sebalilapabila Fiwung<

Fianes Maka pengaruhnya tidak signifikan.

4) Sumbangan relatif (SR %)

Perhitungan sumbangan relatif digunakan untuk ntahge
besarnya sumbangan masing-masing variabel bebd&mdsgr
variabel terikat. Sumbangan relatif dapat dihitidengan rumus

sebagai berikut:
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SR% X; = % x100% e (16)

reg
Keterangan:

SR % X = sumbangan relatif dari suatu prediktor

a, = koefisien prediktor
x XY = jumlah produk antarg gan y
JKieg = jumlah kuadrat regresi

(Sutrisno Hadi, 2004: 37)
5) Sumbangan efektif (SE%)
Perhitungan sumbangan efektif digunakan untuk
mengetahui besarnya sumbangan relatif tiap pradilri
keseluruhan populasi. Sumbangan efektif dapat uwhbit

dengan rumus sebagai berikut:

SE%=SR%WXR e

Keterangan:

SE % : sumbangan efektif dari suatu prediktor
SR % : sumbangan relatif dari suatu prediktor
R : koefisien determinasi

(Sutrisno Hadi, 2004: 39)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi laporan hasil penelitian yang telditakukan meliputi
deskripsi data, pengujian persyaratan analisis, gy@m hipotesis, dan

pembahasan hasil penelitian

A. Deskripsi Data
Berikut akan disajikan deskripsi data berdasarkata gang diperoleh
dalam penelitian. Data yang dideskripsikan berugpsrga rata-rata (Mean),
Median (Me), Modus (Mo), Simpang Baku (SD), dan figra Untuk

membantu penganalisisan penulis menggunakan prag?&8wvers 17.0.

1. Variabd Keaktifan dalam Study Club Robotika
Berikut adalah hasil penyajian data statistik (@lakeaktifan dalam
study club robotika yang diolah menggunakan program SPS$ 1/21G.

Tabel 9. Deskripsi Statistik Keaktifan dal&udy Club Robotika

N Valid 46
Missing 0

Mean 49,86
Median 49,50
Mode 48,00
Std. Deviation 5,22
Range 19,00
Minimum 40,00
Maximum 59,00
Sum 2294,00

48
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Sebelum data dimasukan dalam tabel distribusi, nm@u dicari
jumlah kelas interval, panjang data, dan panjateyval kelas dengan cara
sebagai berikut :

a. Jumlah Kelas Interval
K=1+3,3xlogN
=1+ 3,3 xlog 46
=1+3,3x1,66
=1+5,49
K = 6,49 dibulatkan menjadi 7

b. Panjang DataRange)
Panjang data =( nilai tertinggi — nilai terendahL+
Panjang data = (59 —40) +1
Panjang data =20

c. Panjang Interval Kelas
Panjang interval kelas = panjang data : jumlahkeaiterval
Panjang interval kelas =20 : 7

Panjang interval kelas = 2,86 dibulatkan menjadi 3

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Keaktifan dal&udy Club Robotika

Interval Frekuensi| Valid Percent (%) Cumulative Percent (%4)
40-42 6 13.0 13.0

43-45 3 6.5 19.6

46-48 11 23.9 43.5

49-51 7 15.2 58.7

52-54 7 15.2 73.9

55-57 9 19.6 93.5

58-60 3 6.5 100.0

Total 46 100.0
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwaudresi tertinggi
berada di interval 46 s.d 48 dengan 11 orang sisvadel 10 di atas dapat
digambarkan dalam grafik histogram sebagai berikut

Histogram

6

o S

40-42 43-45 46-48 49-51 52-54 55-57 58-60
INTERVAL

Frequency

Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi KeaktidiaamSudy Club
Robotika

Selanjutnya dicari kategori kecendrungan keakiiawa dalanstudy club

robotika sebagai berikut :

a. Mi(rata-rataideal) =% x (nilai tertinggi + nileerendah)
Mi =1 x (59 + 40)
Mi =49,5

b. SDi (standar deviasi ideal) = 1/6 x (nilai tertinggnilai terenah)
SDi = 1/6 x (59-40)
SDi =3,2

c. Mi+ (1.SDi) =49,5 + (1x3,2) = 52,7

d. Mi—(1.SDi) =49,5 - (1x3,2) = 46,3
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Tabel 11. Kategori Kecenderungan Keaktifan dafumy Club Robotika

No Skor Siswa F Prosentase (%) Kategori

1. X>52,7 19 41 Sangat Tingg

2. 49,5< X <52,7 7 15 Tinggi

3. 46,3< X <49,5 11 24 Rendah

4, dibawah 46,3 9 20 Sangat Rend
Total 46 100

Kategori Kecenderungan Keaktifan dalam
Study Club Robotika

B Sangat Tinggi
Tinggi
H Rendah

W Sangat Rendah

Gambar 3. DiagrarRie Kecenderungan Keaktifan dalam Study Club
Robotika

Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa dari ¢&asiterdapat 41%
siswa yang mempunyai kecenderungan sangat tinggi gadam study
club robotika, 15% memiliki kecenderungan yang tingf1% memiliki
keaktifan yang rendah, dan hanya 20% yang memkéddenderungan

keaktifan yang sangat rendah .
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2. Deskripsi Variabel Motivasi Belajar
Berikut adalah hasil penyajian data statistik U@lamotivasi belajar
yang diolah menggunakan progr&SSvers 17.0.

Tabel 12. Deskripsi Statistik Motivasi Belajar

N Valid 46
Missing 0

Mean 38,86
Median 39,50
Mode 40,00
Std. Deviation 4,93
Range 23,00
Minimum 26,00
Maximum 49,00
Sum 1788,00

Selanjutnya penentuan jumlah kelas interval, panjaata, dan
panjang interval kelas menggunakan rumus sepeté palaman 48.

a. Jumlah Kelas Interval
K=1+33xlogN
=1+ 3,3xlog46
=1+3,3x1,66
=1+5,49
K = 6,49 dibulatkan menjadi 6

b. Panjang DataRange)
Panjang data =( nilai tertinggi — nilai terendah}L+
Panjang data = (49 - 26) +1
Panjang data =24

c. Panjang Interval Kelas
Panjang interval kelas = panjang data : jumlabkeiterval
Panjang interval kelas = 24 : 6
Panjang interval kelas = 4
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Tabel 13. Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar

Interval | Frekuensi Valid Percent (%) Cumulative Percent (%
26-29 2 4.3 4.3
30-33 4 8.7 13.0
34-37 11 23.9 37.0
38-41 18 39.1 76.1
42-45 6 13.0 89.1
46-49 5 10.9 100.0
Total 46 100.0

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwaudresi tertinggi
berada di interval 38 s.d 41 dengan 18 orang sisvedel 13 di atas dapat
digambarkan dalam grafik histogram sebagai berikut

Histogram

257

207

Frequency
9

3

—/

26-29 30-33  34-37 3841 42-45  46-49
INTERVAL

Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Motivasidgar
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Selanjutnya dicari kategori kecendrungan lingkuniganan sebayasebagai

berikut :

a. Mi (rata-rata ideal)

Mi

Mi

=375

=1 x (nilai tertinggi + nileerendah)
=Y X (49 + 26)

b. SDi (standar deviasi ideal) = 1/6 x (nilai tertinggnilai terenah)
= 1/6 x (49-26)
=3,8

c. Mi+ (1.SDi) =37,5+(1x3,8) =41,3

d. Mi-(1.SDi) =37,5-(1x3,8) = 33,7

Tabel 14. Kategori Kecenderungan Motivasi Belajar

SDi
SDi

ah

No Skor Siswa F | Prosentase (%) Kategori

1. X>413 11 24 Sangat Tingg

2. 37,5< X <41,3 18 39 Tinggi

3. 33,7< X <37,5 11 24 Rendah

4, dibawah 33,7 6 13 Sangat Rend
Total 46 100

Kategori Kecenderungan Motivasi Belajar

Tinggi

m Rendah

M Sangat Rendah

Gambar 5. DiagrarRie Kecenderungan Motivasi Belajar
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Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa dari ¢&asiterdapat 24%
siswa yang mempunyai kecenderungan motivasi beMjkrokontroler
yang sangat tinggi, 39% memiliki motivasi belajaaing tinggi, 24%
memiliki motivasi belajar yang rendah, dan hany&olang memiliki

kecenderungan motivasi belajar yang sangat rendabh.

3. Variabel Sikap Belajar
Berikut adalah hasil penyajian data statistik \zlasikap belajar yang
diolah menggunakan progra®®SSversi 17.0.

Tabel 15. Deskripsi Statistik Sikap Belajar

N Valid 46
Missing 0

Mean 47,00
Median 47,00
Mode 44,00
Std. Deviation 5,17
Range 23,00
Minimum 37,00
Maximum 60,00
Sum 2162,00

Selanjutnya penentuan jumlah kelas interval, panjaata, dan
panjang interval kelas menggunakan rumus sepaté palaman 48.
a. Jumlah Kelas Interval

K=1+3,3xlogN
=1+ 3,3 xlog 46
=1+3,3x1,66
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=1+5,49
K = 6,49 dibulatkan menjadi 6
b. Panjang DataRange)

Panjang data =( nilai tertinggi — nilai terendah}L+
Panjang data = (60— 37) +1
Panjang data =24

c. Panjang Interval Kelas
Panjang interval kelas = panjang data : jumlahkeaiterval
Panjang interval kelas = 24 : 6

Panjang interval kelas = 4

Tabel 16. Distribusi Frekuensi Sikap Belajar

Interval Kelas| Frekuensij Valid Percent (%) Cumulative Percent (%)

37-40 5 10.9 10.9
41-44 12 26.1 37.0
45-48 13 28.3 65.2
49-52 10 21.7 87.0
53-56 4 8.7 95.7
57-60 2 4.3 100.0
Total 46 100.0

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwaudresi tertinggi
berada di interval 45 s.d 48 dengan 13 orang sisvedel 16 di atas dapat

digambarkan dalam grafik histogram sebagai berikut
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Histogram

207

a
1

Frequency
3

AN

37-40 41-44 45-48 49-52 53-56 57-60
INTERVAL

Gambar 6. Histogram Distribusi Frekuensi Sikap Bela

Selanjutnya dicari kategori kecendrungan lingkuniganan sebayasebagai

berikut :
a. Mi(rata-rataideal) =% x (nilai tertinggi + nileerendah)
Mi =% x (60 + 37)
Mi =48,5

b. SDi (standar deviasi ideal) = 1/6 x (nilai tertinggnilai terenah)
SDi = 1/6 x (60-37)
SDi =3,8

c. Mi+ (1.SDi) =48,5 + (1x3,8) =52,3

d. Mi—(1.SDi) =48,5 - (1x3,8) = 44,7
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ah

No Skor Siswa F Prosentase (%) Kategori

1. X>52,3 6 13 Sangat Tinggi

2. 48,5< X <52,3 10 22 Tinggi

3. 44,7< X <48,5 13 28 Rendah

4, dibawah 44,7 17 37 Sangat Rend
Total 46 100

Kategori Kecenderungan Sikap Belajar

M Sangat Tinggi

Tinggi

M Rendah

M Sangat Rendah

Gambar 7. DiagrarRie Kecenderungan Sikap Belajar

Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa dari @8ssihanya 13% saja

siswa yang mempunyai kecenderungan sikap belajag gangat tinggi

(positif), 22% memiliki sikap belajar yang tingdt8% memiliki sikap

belajar yang rendah, dan 37% memiliki kecenderursijeap belajar yang

sangat rendah (negative).

4. Deskripsi Variabel Prestasi Belajar Mikrokontroler

Berikut adalah hasil penyajian data statistik U@laprestasi belajar

Mikrokontroler yang diolah menggunakan prograasSvers 17.0.
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Tabel 18. Deskripsi Statistik Prestasi Belajar

N Valid 46

Missing 0
Mean 80,32
Median 81,00
Mode 83,00
Std. Deviation 2,87
Range 11,00
Minimum 74,00
Maximum 85,00
Sum 3695,00

Selanjutnya penentuan jumlah kelas interval, panjaata, dan
panjang interval kelas menggunakan rumus sepaté palaman 48.

a. Jumlah Kelas Interval
K=1+3,3xlogN
=1+ 3,3 xlog 46
=1+3,3x1,66
=1+5,49
K = 6,49 dibulatkan menjadi 6

b. Panjang DataRange)
Panjang data =( nilai tertinggi — nilai terendahL+
Panjang data =(85-74) +1
Panjang data =12

c. Panjang Interval Kelas
Panjang interval kelas = panjang data : jumlahkeaiterval
Panjang interval kelas = 12 : 6

Panjang interval kelas = 2



Tabel 19. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar ddidontroler

60

p—

Interval Frekuensi|Valid Percent (% Cumulative Percent (%
74-75 3 6.5 6.5
76-77 6 13.0 19.6
78-79 8 17.4 37.0
80-81 9 19.6 56.5
82-83 15 32.6 89.1
84-85 5 10.9 100.0
Total 46 100.0

Berdasarkan table di atas dapat diketahui bahwaudresi tertinggi

berada di interval 82 s.d 83 dengan 15 orang sisvedel 18 di atas dapat

digambarkan dalam grafik histogram sebagai berikut

Histogr

am

20

Frequency

/

N

74-75  76-77

78-79  80-81
INTERVAL

82-83

84-85

Gambar 8. Histogram Distribusi Frekuensi Prestatajar Mikrokontroler
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Selanjutnya dicari kategori kecendrungan prestadajér pada mata

pelajaran Mikrokontroler sebagai berikut :

a. Mi(rata-rataideal) =% x (nilai tertinggi + nileerendah)

Mi =% x (85 + 74)
Mi =795

b. SDi (standar deviasi ideal) = 1/6 x (nilai tertinggnilai terenah)
SDi = 1/6 x (85-74)
SDi =1,8

c. Mi+ (1.SDi) =79,5 + (1x1,8) = 81,3

d. Mi—(1.SDi)=79,5- (1x1,8)=77,7

Tabel 20. Kategori Kecenderungan Prestasi Belajardontroler

Ah

No Skor Siswa F Prosentase (%) Kategori

1. X>81,3 20 43 Sangat Tingg

2. 79,5< X <81,3 9 20 Tinggi

3. 77,7< X <79,5 8 17 Rendah

4, dibawah 77,7 9 20 Sangat Rend
Total 46 100

Kategori Kecenderungan Prestasi Belajar
Mikrokontroler

Tinggi

W Rendah

M Sangat Tinggi

M Sangat Rendah

Gambar 9. DiagrarRie Kecenderungan Prestasi Belajar Mikrokontroler
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Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa dari ¢&asiterdapat 43%
siswa yang mempunyai kecenderungan prestasi beldijokontroler
yang sangat tinggi, 20% memiliki prestasi belajangy tinggi, 17%
memiliki prestasi belajar yang rendah, dan sisa@f® memiliki

kecenderungan prestasi belajar yang sangat rendah.

B. Uji Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan wusm
Kolmogrov-Smirnov. Berdasarkan analisis data dengan bantuan program
komputer yaitu SPSS 17.0 dapat diketahui nilai signifikansi yang
menunjukkan normalitas data. Kriteria yang digumakgaitu data
dikatakan berdistribusi normal jika harga koefisfegmp. Sg pada output
Kolmogorov-Smirnov test > dari alpha dengan taraf signifikansi 5 %
(0.05). Hasil uji normalitas adalah sebagai berikut

Tabel 21. Uji Normalitas Kolmogorov — Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X1 X2 X3 Y

N 46 46 46 46
Normal Parameters®"® Mean 49.8696|38.8696|47.0000(80.3261

Std. Deviation]5.22221(4.93337|5.16828(2.86786

Most Extreme Differences Absolute .098 119 .089 .155
Positive .075 .094 .089 .078]
Negative -.098( -.119] -.063| -.155
Kolmogorov-Smirnov Z .664 .809 602 1.052
Asymp. Sig. (2-tailed) .770 .530 .862 .219|

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Berdasarkan tabel uji normalitas diatas, nilai ApyrBig (2-tailed)
pada setiap variabel yaitu diatas 0,05, berardi sitiap variabel tersebut

berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya dapdihdi pada lampiran.

2. Uji Linearitas
Untuk mengetahui apakah antara variabel X dan Y itilem
hubungan yang linear, dengan cara membandingkainFilitung dengan
F tabel. Jika Fung<Fravel pada taraf signifikansi 5%, maka variabel X

memiliki hubungan yang linear dengan variabel Y.

Tabel 22. Uji Linearitas

Variabel Fhitung Frabel (3:46) | Keterangan
X1-Y 1,084 2,81 Linear
X2-Y 1,215 2,81 Linear
X3-Y 1,148 2,81 Linear

Dari hasil uji linearitas di atas besarnyawfy tiap variabel < Fpel

pada taraf signifikansi 5%, jadi ketiga variabeb&a® memiliki hubungan

yang linear dengan variabel terikat.

3. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk mengetahadla tidaknya

multikolinieritas antar variabel bebas. Hasil ujuliikolinieritas antar

variabel menunjukkan bahwa interkorelasi antarabel bebas tidak ada

yang melebihi

multikolinieritas

0,800

sehingga dapat

dikatakan

tideskjadi
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Tabel 23. Uji Multikolinearitas

Variabel Bebas Mhitung Mkritis Keterangan
X1-X2 0,345 0,800 : ..
X2-X3 0,581 0,800

Dari hasil tabel 22 di atas, nilaiing dari korelasi tiap variabel bebas
lebih kecil dari nilai giis, yaitu 0,800. Jadi dapat disimpulkan antar

variabel bebas tidak terjadi multikoliniearitas.

C. Pengujian Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas peahasalang
dirumuskan. Pengujian hipotesis dalam penelitian difekukan dengan
menggunakan teknik analisis regresi sederhana desega prediktor untuk
hipotesis pertama, kedua dan ketiga. Sedangkark unknguji hipotesis
keempat digunakan teknik analisis regresi gandagatertiga prediktor.
Penjelasan tentang hasil pengujian hipotesis daglamelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Pengujian Hipotesis Pertama
Hipotesis pertama menyatakan :
Ho : Tidak terdapat pengaruh positif secara siggif keaktifan siswa
dalamstudy club robotika terhadap prestasi belajar siswa pada mata
diklat mikrokontroler siswa kelas XI Teknik Audioidéo SMKN 3
Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013.
Ha: Terdapat pengaruh positif secara signifikeakkifan siswa dalam

study club robotika terhadap prestasi belajar siswa pada diklat
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mikrokontroler siswa kelas XI TAV SMKN 3 YogyakarfBahun
Ajaran 2012/2013.
Berikut adalah hasil pengujian hipotesis pertamangganakan regresi

linier sederhana :

Tabel 24. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhandethadap Y

2 Koefisien
R R F t Konstanta (a) X; (b)
0,509 0,259 15,376 3,921 66,390 0,279

Berdasarkan hasil di atas, dapat dilihat bahwa Rikang (0,509) lebih
besar dari Rpel (0,291) dengan jumlah N = 46 dan taraf signifikdts,
sehingga dapat dikatakan bahwa keaktifan siswandadady club
robotika berpengaruh terhadap prestasi belajaasisw
a. Koefisien Determinasi
Berdasarkan hasil analisis data di atas, diperaighi koefisien
determinasi (B sebesar 0,259. Nilai KD yang diperoleh adalah
25,9% yang dapat ditafsirkan bahwa variabel bebeak#ifan dalam
Sudy Club Robotika (X1) memiliki pengaruh kontribusi sebesar
25,9% terhadap variabel Prestasi Belajar (Y) daril%4lainnya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabél.
b. Pengujian Signifikansi Regresi dengant
Pengujian signifikansi dimaksudkan untuk mengetatignifikansi
Keaktifan dalamStudy Club Robotika (%) terhadap Prestasi Belajar

Mikrokontroler (Y). Uji signifikansi dilakukan dgian menggunakan
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uji-t. Kriteria yang digunakan jikamiting lebin besar darihe maka
variabel bebas tersebut berpengaruh secara smmifiterhadap
variabel terikat. Berdasarkan hasil uji t diperof@lai thiwng = 3,921
dengan menggunakan taraf signifikana) (= 5% dan derajat
kebebasan (dk) = n -k -1 = (46-1- 1) = 44 maka* 2,016. Maka
nilai thiwng lebih besar daribhey dengan demikian model persamaan
regresi berdasarkan data penelitian adalah sigmifértinya, model
regresi linier memenuhi kriteria linieritas, selgagterdapat pengaruh
yang signifikan Xterhadap Y.

. Persamaan Regresi

Dari tabel di atas dapat disusun persamaan reggbagai berikut :
Y=66390+0279%, e (18)
Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai koefiXigisebesar
0,279 yang memiliki arti apabila Keaktifan )Xmeningkat 1 poin
maka Prestasi Belajar (Y) akan meningkat sebesar90poin.
Persamaan tersebut memberikan gambaran bahwa sernadgi
keaktifan dalamSudy Club robotika, maka semakin tinggi pula
prestasi belajar pada pelajaran Mikrokontroler aiswDengan
demikian dapat dikatakan bahwa keaktifan dalamystlab robotika
memberikan pengaruh yang positif terhadap presfadajaran
Mikrokontroler siswa kelas XI jurusan Audio VidedM& Negeri 3

Yogyakarta.



67

Dari hasil analisa diatas menunjukkan bahwa “Teatig@ngaruh
positif secara signifikan keaktifan siswa dalastudy club robotika

terhadap prestasi belajar siswa pada mata diklatradontroler

sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotekeraatif (Ha) diterima.

. Pengujian HipotesisKedua

Hipotesis kedua menyatakan :

Ho : Tidak terdapat pengaruh positif secara siggif motivasi belajar
terhadap prestasi belajar siswa pada mata dikldrdidontroler
siswa kelas XI TAV SMKN 3 Yogyakarta Tahun Ajaradl2/2013.

Ha : Terdapat pengaruh positif secara signifikaivasi belajar terhadap
prestasi belajar siswa pada mata diklat Mikrokdatrgiswa kelas
XI TAV SMKN 3 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013.

Berikut adalah hasil pengujian hipotesis pertamaigganakan regresi

linier sederhana :

Tabel 25. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhanaethadap Y

2 Koefisien
R R F t Konstanta (a) X; (b)
0,421 0,177 9,472 3,078 70,816 0,245

Berdasarkan hasil di atas, dapat dilihat bahwa Rikang (0,421) lebih
besar dari Rne (0,291) dengan jumlah N = 46 dan taraf signifikdi®%,
sehingga dapat dikatakan bahwa motivasi belajaipegaruh terhadap
prestasi belajar siswa.

a. Koefisien Determinasi
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Berdasarkan hasil analisis data di atas, diperaighi koefisien
determinasi (B sebesar 0,177. Nilai KD yang diperoleh adalah
17,7% yang dapat ditafsirkan bahwa variabel bebatviski Belajar
(X2) memiliki pengaruh kontribusi sebesar 17,7% teapadariabel
Prestasi Belajar (Y) dan 82,3% lainnya dipengaaléin faktor-faktor
lain diluar variabel X2.

. Penguijian Signifikansi Regresi denggnt

Pengujian signifikansi dimaksudkan untuk mengetatignifikansi
Motivasi Belajar (%) terhadap Prestasi Belajar Mikrokontroler (Y).
Uji signifikansi dilakukan dengan menggunakajit. Kriteria yang
digunakan jikadiung lebih besar daridemaka variabel bebas tersebut
berpengaruh secara signifikan terhadap variabidaterBerdasarkan
hasil uji t diperoleh nilainkung = 3,078 dengan menggunakan taraf
signifikan @) = 5% dan derajat kebebasan (dk) = n — k — 1614

1) = 44 makaihe = 2,016. Maka nilainkung lebih besar dariidel
dengan demikian model persamaan regresi berdasdakamenelitian
adalah signifikan artinya, model regresi linier negmhi kriteria
linieritas, sehingga terdapat pengaruh yang skamfi terhadap Y.

. Persamaan Regresi

Dari tabel di atas dapat disusun persamaan reggbagai berikut :
Y=70,816+0,245X, e
Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai koefiXigisebesar

0,245 yang memiliki arti apabila Motivasi BelajgK,;) meningkat 1
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poin maka Prestasi Belajar (Y) akan meningkat seb@245 poin.
Persamaan tersebut memberikan gambaran bahwa sertiadgi
motivasi belajar, maka semakin tinggi pula prestasiajar pada
pelajaran Mikrokontroler siswa. Dengan demikian atagdikatakan
bahwa motivasi belajar memberikan pengaruh yangijpterhadap
prestasi pelajaran Mikrokontroler siswa kelas Xugan Audio Video

SMK Negeri 3 Yogyakarta.

Dari hasil analisa diatas menunjukkan bahwa “Temtlgpengaruh

positif secara signifikan motivasi belajar terhagmpstasi belajar siswa

pada mata diklat Mikrokontroler “ sehingga hipatesol (Ho) ditolak dan

hipotesis alternatif (Ha) diterima.

3. Pengujian HipotesisK etiga

Hipotesis ketiga menyatakan :

Ho :

Ha :

Tidak terdapat pengaruh positif secara siggif sikap belajar
terhadap prestasi belajar siswa pada mata dikl&rdkontroler
siswa kelas XI TAV SMKN 3 Yogyakarta Tahun Ajarabdl2/2013.
Terdapat pengaruh positif secara signifikéays belajar terhadap
prestasi belajar siswa pada mata diklat Mikrokdatrgiswa kelas

XI TAV SMKN 3 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013.

Berikut adalah hasil pengujian hipotesis pertamanggenakan regresi

linier sederhana :
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Tabel 26. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhaaethadap Y

> Koefisien
R R F t Konstanta (a) X; (b)
0,430 0,185 9,998 3,162 69,104 0,234

Berdasarkan hasil di atas, dapat dilihat bahwa Rikang (0,430) lebih
besar dari Rne (0,291) dengan jumlah N = 46 dan taraf signifikd®%,
sehingga dapat dikatakan bahwa sikap belajar bggoeh terhadap
prestasi belajar siswa.
a. Koefisien Determinasi
Berdasarkan hasil analisis data di atas, diperaigdi koefisien
determinasi (B sebesar 0,185. Nilai KD yang diperoleh adalah
18,5% yang dapat ditafsirkan bahwa variabel bellegpBelajar (>8)
memiliki pengaruh kontribusi sebesar 18,5% terhadepiabel
Prestasi Belajar (Y) dan 81,5% lainnya dipengaaléin faktor-faktor
lain diluar variabel X.
b. Pengujian Signifikansi Regresi dengant
Pengujian signifikansi dimaksudkan untuk mengetatignifikansi
Sikap Belajar (%) terhadap Prestasi Belajar Mikrokontroler (Y)i Uj
signifikansi dilakukan dengan menggunakaj-t. Kriteria yang
digunakan jikadiung lebih besar daridemaka variabel bebas tersebut
berpengaruh secara signifikan terhadap variabidaterBerdasarkan
hasil uji t diperoleh nilai §wung = 3,162 dengan menggunakan taraf
signifikan @) = 5% dan derajat kebebasan (dk) = n — k — 1614
1) = 44 makaihe = 2,016. Maka nilainkung lebih besar dariidel

dengan demikian model persamaan regresi berdasdatamenelitian
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adalah signifikan artinya, model regresi linier negmhi Kkriteria
linieritas, sehingga terdapat pengaruh yang skanifiXsterhadap Y.
c. Persamaan Regresi
Dari tabel di atas dapat disusun persamaan reggbagai berikut :
Y=60104+0230X, e (20)
Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai koefiXigisebesar
0,239 yang memiliki arti apabila Sikap Belajar)Xnheningkat 1 poin
maka Prestasi Belajar (Y) akan meningkat sebes2aB90poin.
Persamaan tersebut memberikan gambaran bahwa sebaalkisikap
belajar, maka semakin tinggi pula prestasi belgada pelajaran
Mikrokontroler siswa. Dengan demikian dapat dikatakahwa sikap
belajar memberikan pengaruh yang positif terhadaptasi pelajaran
Mikrokontroler siswa kelas XI jurusan Audio VidedM& Negeri 3

Yogyakarta.

Dari hasil analisa diatas menunjukkan bahwa “Teatig@ngaruh
positif secara signifikan sikap belajar terhadagstasi belajar siswa pada
mata diklat Mikrokontroler “ sehingga hipotesis n#lo) ditolak dan

hipotesis alternatif (Ha) diterima.

4. Pengujian Hipotesis Keempat
Hipotesis keempat menyatakan bahwa :
Ho : Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikaaktifan siswa dalam

study club robotika, motivasi belajar, dan sikap belajarasac
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bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa pada diklat
Mikrokontroler siswa kelas XI TAV SMKN 3 Yogyakartdahun
Ajaran 2012/2013.

Ha : Terdapat pengaruh positif secara signifikaaki&an siswa dalam
study club robotika, motivasi belajar, dan sikap belajarasac
bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa pada diklat
Mikrokontroler siswa kelas XI TAV SMKN 3 Yogyakartdahun
Ajaran 2012/2013.

Di bawah ini adalah hasil pengujian hipotesis dengayresi ganda tiga

prediktor dengan menggunakan bantuan progR8sversi 17.0:

Tabel 27. Hasil Analisis Regresi Ganda dengan Pigaliktor X1, X2,
dan X3 terhadap Y

Koefisien

Konstanta (a) X1 (m) | Xa () | X3 (bs)
0,623 | 0,388 8,862 58,586 0,233 0,057 0,168

R R? F

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilaj /Ry (0,623) lebih besar dari
Riaber (0,219) dengan jumlah N = 46, sehingga dapat aleat bahwa
keaktifan dalamstudy club robotika, motivasi belajar, dan sikap belajar

secara bersama-sama berpengaruh terhadap prestgai Mikrokontrler.

a. Koefisien Determinasi
Berdasarkan hasil analisis data, didapasdbesar 0,388, maka

dapat diartikan bahwa 38,8% prestasi belajar (Xasebersama-sama
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dipengaruhi oleh faktor keaktifan dalasudy club robotika (%),
motivasi belajar (%), dan sikap belajar @% sedangkan 61,2% lainnya
dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar X1, X2, dal®.X
. Penguijian Signifikansi Regresi dendaji-F
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetalgnifkansi antara
keaktifan dalanstudy club robotika (%), motivasi belajar (¥, dan
sikap belajar (%) prestasi belajar Mikrokontroler (Y). Uji signifiksi
dilakukan dengan menggunakaj-F. Kriteria yang digunakan jika
Fhitung I€DIN besar dari e maka terdapat kontribusi yang signifikan
dan sebaliknya. Berdasarkan hagitF diperoleh nilai Fwng S€DESar
8,862. Dengan menggunakan taraf signifikansi 5%ajate kebebasan
(dk) pembilang = k = 3 dan derajat kebebasan (dkypbut= (n-k-1) =
46-4 = 42, maka diperoleh nilai F tabel = 2,83.aJkbandingkan
dengan nilai Bpe pada taraf signifikansi 5%, maka nilajifr(8,862)
> Fane(2,83). Hal ini berarti X, Xz, dan X berpengaruh signifikan
terhadap (Y).
. Persamaan Garis Regresi

Berdasarkan tabel di atas, maka persamaan garissretapat
dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut:
Y=58,586 +0,233 X; + 0,057 X, + 0,168 X3 77
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefiXie sebesar
0,233 yang berarti, apabila keaktifan dalamdy club robotika ()

meningkat 1 poin maka prestasi belajar (Y) akaningkat sebesar
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0,233 poin dengan asumsj Han X tetap. Koefisien X sebesar 0,057
yang berarti apabila motivasi belajar ;JXmeningkat 1 poin maka
prestasi belajar (Y) akan meningkat sebesar 0,05Y gengan asumsi
X1 dan X tetap. Koefisien X sebesar 0,168 yang berarti apabila sikap
belajar () meningkat 1 poin maka prestasi belajar (Y) akan

meningkat sebesar 0,168 poin dengan asumdaX X tetap.

Dari hasil analisa diatas menunjukkan bahwa “Teatig@ngaruh
positif secara signifikan keaktifan siswa dalaudy club robotika,
motivasi belajar, dan sikap belajar secara berssane terhadap prestasi
belajar siswa pada mata diklat Mikrokontroler siskglas Xl TAV
SMKN 3 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013 “ sehinggaotesis nol

(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima

5. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif

a. Sumbangan Relatif
Sumbangan relatif adalah persentase perbandingan\ariabel
bebas yang diteliti terhadap variabel terikat. Wntmenghitung

besarnya sumbangan relatif menggunakan rumus :

aiZXiY .......... (22)

SR% X; = X 100%

reg

keterangan:

SR % X = sumbangan relatif dari suatu prediktor
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a, = koefisien prediktor
Y XY = jumlah produk antarg gan y
JKieg = jumlah kuadrat regresi

(Sutrisno Hadi, 2004: 37)

Tabel 28. Nilai Koefisien Tiap Variabel

Koefisien 2XiY
X1(ar) | X2 (2) | X3 (aw) XY XY IX3Y
0,233 0,057 0,168 184611 143891 173957
JKieg = aSX.Y + B IXoY + BIX3Y + aIXgY e (23)
IKieg = (0,233 x 184611) + (0,057 x 143891) + (0,16878952)
= 43014,36 + 8201,78+ 29223,93
= 80440,09
_ aleXlY
SRX]_ - Wx 100%
=53,47 %
_ azxZXZY
SRX2 - Wx 100%
=10,2%
SRX  =2%2%Y) 1000
JKreg

=36,33 %
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Tabel 29. Sumbangan Relatif Variabel Bebas TerhaWapabel
Terikat

Variabel Sumbangan Rélatif (%)
Keaktifan dalanftudy Club Robotika 53,5
Motivasi Belajar 10,2
Sikap Belajar 36,3
Jumlah 100

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui keakiif@am study
club robotika memberikan sumbangan tertinggi terhadapstasi
belajar Mikrokontroler siswa kelas XI Kompetensi aléan Audio
Video SMK Negeri 3 Yogyakarta sebesar 53,5%, dissap belajar

36,3% ,dan terakhir motivasi belajar sebesar 10,2%.

. Sumbangan Efektif

Sumbangan efektif adalah persentase perbandinghtivébs yang
diberikan satu variabel-variabel bebas lainnya paikg diteliti maupun
tidak. Untuk menghitung besarnya sumbangan eféksividengan

menggunakan rumus:

SE0 =SR% xR2 e (24)
Keterangan:
SE % : sumbangan efektif dari suatu prediktor
SR % : sumbangan relatif dari suatu prediktor

R? . koefisien determinasi(Sutrisno Hadi, 2004: 39)
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SEX; =53,4% x 0,388
=20,75%

SEX, =10,2% x 0,388
= 3,96 %

SEX3 = 36,3% x 0,388
= 14,10%

Tabel 30. Sumbangan Efektif Variabel Bebas Terpadariabel
Terikat

: Sumbangan Efektif
Variabel (%)
Keaktifan dalanftudy Club Robotika 20,75
Motivasi Belajar 3,96
Sikap Belajar 14,10
Jumlah 38,8

Tabel di atas menunjukkan bahwa sumbangan efektinggi di
berikan oleh keaktifan dalastudy club robotika 20,75%, kemudian
oleh sikap belajar sebesar 14,1%, dan motivasjdreta@besar 3,96%.
Ketiga variabel tersebut secara bersama-sama aearas sendiri-
sendiri memberikan sumbangan efektif sebesar 3&88adap prestasi
belajar Mikrokontroler siswa kelas XI Kompete&@ahlian Audio
Video SMK Negeri 3 Yogyakarta dan sebesar 61,2%rdjaruhi oleh

variabel-variabel lain yang tidak dibahas pada | ini.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh keaktifan siswa dalam study club robotika terhadap
prestas belajar siswa pada mata diklat mikrokontroler siswa kelas
X1 TAV SMKN 3 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013.

Hasil uji regresi sederhanaxg) menunjukkan bahwa koefisien
korelasi (x1y) adalah sebesar 0,509 sedang koefisien deterrrﬂﬁgs)
atau besarnya sumbangan pengaruteMradap Y tersebut adalah 0,259
atau sebesar 25,9%. Untuk melihat signfikan atéaktiya pengaruh yang
diberikan maka dilakukan dengan uji t. Setelahkdikan uji t didapat
perbandinganntung (3,921) >tpel (2,016), karenantung lebih besar dari
travel S€hingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaositif dan
signifikan keaktifan dalam study club robotika tlap prestasi belajar
Mikrokontroler siswa Kompetensi Keahlian Audio Val8S MK Negeri 3

Yogyakarta.

Hasil penelitian yang disusun oleh peneliti menkk@n bahwa
keaktifan dalanstudy club robotika berpengaruh terhadap prestasi belajar
Mikrokontroler siswa kelas Xl Jurusan Teknik Audia@deo SMK Negeri
3Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013 yaitu, semakitf aiswa dalam
kegiatan robotika baik dari segi kehadiran maupeterkbatan, maka
semakin baik pula prestasi belajar pelajaran Mi&ntioler siswa dan

sebaliknya.
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Hal ini sesuai dengan deskripsi teori menurut UsifZ000 : 24 )
merumuskan keaktifan adalah keterlibatan intelék@mosional siswa
dalam kegiatan belajar mengajar yang bersangkudaimilasi dan
akomodasi kognitif dalam pencapaian pengetahuanbuptan serta
pengalaman langsung terhadap balikannykeed( back) dalam
pembentukan sikap. Dan menurut Menurut Cilstrap kiantin (2001)
berpendapat bahwa kerja kelompok sebagai kegiaieelasnpok siswa
yang biasanya berjumlah kecil, yang diorganisiruknkepentingan
belajar. Keberhasilan kerja kelompok ini menuntwgiktan yang
kooperatif dari beberapa individu tersebut. Pemaeda dengarstudy
club melatih siswa untuk mandiri, dewasa dan punya satia kawan
yang tinggi. Artinya dalam penerapsndy club itu, siswa bisa mengajari
atau menjadi tutor temannya yang kurang pandai kétinggalan. Bagi
mereka yang enggan bertanya kepada guru, merekat degstanya
langsung tanpa ada rasa takut kepada teman.

Selain itu juga diperkuat oleh penelitian relevamg dilakukan oleh
Rudi Salam dengan judul “Hubungan Kegiatan Estiklier dengan
Prestasi Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Senwréahun Ajaran
2006/2007”. Dari penelitian tersebut diperoleh kgsilan terdapat
hubungan yang positif antara keterlibatan siswaardalkegiatan
ekstrakurikuler. Ada kecenderungan semakin seriag banyak seorang
siswa terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler semalkaik prestasi

belajarnya. Terbukti dengan hasil penelitian difgrdahwa rxy = 0,815,
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kemudian dikonsultasikan dengan nilai r tabel 5pféduct moment,

ternyata hasilnya lebih besar yaitu rxy = 0,815r dtabel = 0,362.

. Pengaruh motivas belajar terhadap prestas belajar siswa pada mata
diklat mikrokontroler siswa kelas XI TAV SMKN 3 Yogyakarta
Tahun Ajaran 2012/2013

Hasil uji regresi sederhanax4) menunjukkan bahwa koefisien
korelasi (x2y) adalah sebesar 0,421 sedang koefisien detemﬂﬁ@@)
atau besarnya sumbangan pengaryte¥adap Y tersebut adalah 0,177
atau sebesar 17,7%. Untuk melihat signfikan atéaktiya pengaruh yang
diberikan maka dilakukan dengan uji t. Setelahkdikan uji t didapat
perbandinganntung (3,078) >tel (2,016), karenantung lebih besar dari
travel S€hingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengpositif dan
signifikan motivasi belajar terhadap prestasijael®likrokontroler siswa
Kompetensi Keahlian Audio Video SMK Negeri 3 Yoggéta.

Hasil penelitian yang disusun oleh peneliti menkkan bahwa
motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasijdbeMikrokontroler
siswa kelas XI Jurusan Teknik Audio Video SMK Ned&Yogyakarta
Tahun Ajaran 2012/2013 yaitu, semakin tinggi maivieelajar siswa,
maka semakin baik pula prestasi belajar pelajarédadWontroler siswa
dan sebaliknya.

Hal ini sesuai dengan deskripsi teori menurut Menur

Sugihartono, dkk (2007:78) motivasi belajar memeggaeranan yang
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sangat penting untuk pencapaian prestasi belagariaedidik. Motivasi
yang tinggi dapat ditemukan dalam perilaku pesdidé&, antara lain: 1)
adanya kualitas keterlibatan peserta didik dalatajdreyang tinggi, 2)
adanya perasaan dan keterlibatan afektif pesettk gang tinggi dalam
belajar, 3) adanya upaya peserta didik untuk méaelisupaya memiliki
motivasi belajar yang tinggi. Motivasi belajar yatngggi tercermin dari
ketekunan yang tidak mudah patah untuk mencapaesukneskipun
dihadang oleh berbagai kesulitan.

Selain itu juga diperkuat oleh penelitian relevamgy dilakukan oleh
Eni Asih (2007) meneliti tentang Pengaruh motivasinetode
pembelajaran, lingkungan sekolah dan lingkungaruakgh terhadap
prestasi belajar Akuntansi untuk siswa kelas XI 8\A Negeri 1 Jekulo
Kabupaten Kudus Tahun Ajaran 2005/2006. Hasil pigrel dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh langsung antaradegiembelajaran
terhadap motivasi siswa kelas Xl IPS SMA Negeriekulo Kabupaten

Kudus Tahun Ajaran 2005/2006.

. Pengaruh motivas belajar terhadap prestas belajar siswa pada mata
diklat mikrokontroler siswa kelas XI TAV SMKN 3 Yogyakarta
Tahun Ajaran 2012/2013

Hasil uji regresi sederhanaxg) menunjukkan bahwa koefisien
korelasi (x1y) adalah sebesar 0,430 sedang koefisien detemﬂﬁa@)

atau besarnya sumbangan pengaryte¥adap Y tersebut adalah 0,185
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atau sebesar 18,5%. Untuk melihat signfikan atéaktiya pengaruh yang
diberikan maka dilakukan dengan uji t. Setelahkdikan uji t didapat
perbandinganntung (3,162) >tpel (2,016), karenantung lebih besar dari
travel S€hingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengpositif dan
signifikan keaktifan dalam study club robotika tlap prestasi belajar
Mikrokontroler siswa Kompetensi Keahlian Audio Val8SMK Negeri 3
Yogyakarta.

Hasil penelitian yang disusun oleh peneliti menkkan bahwa
sikap belajar berpengaruh terhadap prestasi beldijapkontroler siswa
kelas XI Jurusan Teknik Audio Video SMK Negeri 3¥yafgarta Tahun
Ajaran 2012/2013 yaitu, semakin baik sikap belajawa, maka semakin
baik pula prestasi belajar pelajaran Mikrokontraliswa dan sebaliknya.

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Djaali(2006) Sikap
belajar siswa akan terwujud dalam bentuk perasaaang atau tidak
senang, setuju atau tidak setuju, suka atau tid&k serhadap hal-hal
tertentu. Sikap seperti ini akan berpengaruh texhgoses hasil belajar
yang dicapai siswa. Sesuatu yang menimbulkan rasang cenderung
untuk diulang, pengulangan ini penting untuk menduklan hal-hal yang
telah dipelajari.

Selain itu juga diperkuat oleh penelitian relevang dilakukan
oleh Merry Emawati FISE UNY tahun 2010 dengan judiwibungan
antara Motivasi Berprestasi dan Sikap Siswa Tefghddata Pelajaran

dengan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Melakukasedur Administrasi
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Siswa Kelas X Program Keahlian Administrasi Perkeart di SMKN 1
Godean T/A 2009/2010. Dengan hasil terdapat hubuggag positif dan
signifikan antara sikap terhadap mata pelajarannfdasi Keuangan
Lanjutan dengan Prestasi Belajar. Hal ini ditunjukkengan koefisien

korelasi xysebesar 0,705 dengan nilai P lebih kecil dari 0,05.

Pengaruh keaktifan siswa dalam study club robotika, motivas
belajar, dan sikap belajar terhadap prestas belajar siswa pada mata
diklat Mikrokontroler siswa kelas XI TAV SMKN 3 Yogyakarta
Tahun Ajaran 2012/2013.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keaktifaswa dalam
kegiatan study club robotika di Sekolah, motivasafar mikrokontroler,
dan sikap belajar secara bersama-sama mempunygarpényang positif
terhadap prestasi belajar pelajaran Mikrokontrelswa kelas XI Teknik
Audio Video di SMK Negeri 3 Yogyakarta. Hal ini ditfjukan dengan
koefisien korelasi (Ry1,2,3) sebesar 0,623 yangrdikitasikan dengan
Riaber : 0,219 (N = 46,taraf signifikasi 5%) dimanaRg lebih besar dari
Riabes KOEfisien determinasi (R2 y1,2,3) sebesar 0,888, Fhitung sebesar
8,862 sedangkan nilatdbelsebesar 2,83 pada taraf signifikansi 5% dan dk
3:46. Dengan demikianhikung > Fabel (8,862 > 2,83)p value sebesar
0,000 < 0,05. Kemudian ditunjukkan dengan persaméan58,586

+0,233 % + 0,057 % + 0,168 Xx.
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Berdasarkan analisis dalam penelitian ini, dapletdhui bahwa
keaktifan siswa dalam kegiatastudy club robotika di sekolah
memberikan kontribusi / sumbangan relatif sebes&b%, motivasi
belajar siswa sebesar 10,2%, dan sikap belajarasisvemberikan
kontribusi sebesar 36,3% pada prestasi belajajgpataMikrokontroler.

Sumbangan efektif tertinggi di berikan oleh keaktidalamstudy
club robotika 20,75%, kemudian oleh sikap belajar sabéd,1%, dan
motivasi belajar sebesar 3,96%. Ketiga variabeletaut secara bersama-
sama atau secara sendiri-sendiri memberikan surahagigktif sebesar
38,8% terhadap prestasi belajar Mikrokontroler waiskelas XI
Kompetensi Keahlian Audio Video SMK Negeri 3 Yoggaia sedangkan
61,2% faktor-faktor lainnya dipengaruhi oleh vaghtariabel lain yang

tidak dibahas pada penelitian ini.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan maka
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Keaktifan siswa dalam ekstrakurikuler study club robotika berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi belgjar pelgaran Mikrokontroler
pada siswa kelas X1 jurusan Teknik Audio Video SMKN 3 Y ogyakarta
tahun gjaran 2012/2013, yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi Ryitung
(0,509) > Rz (0,291), koefisien determinasi sebesar 0,173 (17,3%) dan t
hitung (3,921) > t tabel ( 2,016) padataraf signifikansi 5%.

2. Motivas belgar siswa dalam pelgaran Mikrokontroler berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi belgjar pelgaran Mikrokontroler
pada siswa kelas X1 jurusan Teknik Audio Video SMKN 3 Y ogyakarta
tahun gjaran 2012/2013, yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi Ryitung
(0,421) > R (0,291), koefisien determinasi sebesar 0,177 (17,7%) dan t
hitung (3,078) > t tabel ( 2,016) padataraf signifikansi 5%.

3. Sikap belgar siswa berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi
belgjar pelgaran Mikrokontroler pada siswa kelas XI jurusan Teknik
Audio Video SMKN 3 Yogyakarta tahun garan 2012/2013, yang

ditunjukkan dengan koefisien korelas Ryung (0430) > Rue (0,291),

85
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koefisien determinasi sebesar 0,185 (18,5%) dan t hitung (3,162) > t tabel (
2,016) padataraf signifikansi 5%.

4. Keaktifan siswa dalam ekstrakurikuler study club robotika, motivasi
belgjar, dan sikap belgar secara bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi belgar pelgaran Mikrokontroler pada siswa
kelas X1 jurusan Teknik Audio Video SMKN 3 Yogyakarta tahun agjaran
2012/2013, yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi Ryung (0,623) >
Repe (0,291), koefisien determinasi sebesar 0,388 (38,8%) dan F hitung
(8,862) > F tabel ( 2,83) pada taraf signifikansi 5%. Keaktifan siswa dalam
study club robotika memberikan kontribusi (sumbangan relatif) terhadap
prestasi belgjar Mikrokontroler sebesar 53,5%, motivas belgjar sebesar

10,2%, dan sikap belgjar sebesar 36,3%.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan dan dilakukan sesuai prosedur ilmiah,
namun demikian masih memiliki keterbatasan antaralain:

1. Disadari bahwa faktor-faktor yang mempunyai pengaruh dengan prestasi
belgjar sangat banyak, sementara penelitian ini hanya melibatkan faktor
internal dengan tiga variabel sgja yaitu keaktifan dalam ekstrakurikuler
robotika, motivas belgjar, dan sikap belgar. Meskipun antara variabel
bebas dengan variabel terikat terdapat pengaruh, namun besar kontribusi

(sumbangan efektif) yang dapat diberikan hanya sebesar 38,8% sehingga
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masih tersisa 61,2 % dari faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

2. Dalam penggunaan angket untuk teknik pengumpulan data walaupun
dianggap bahwa responden mampu memberikan jawaban yang sesuai
dengan kondisi yang sebenarnya, namun dalam kenyataannya hal tersebut

masih sulit untuk dikendalikan.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka dapat diberikan

saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi siswa
Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa keaktifan siswa
untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler robotika mempunyai pengaruh
yang tinggi terhadap prestasi belgjar pel garan Mikrokontroler. Oleh sebab
itu para siswa diharapkan lebih aktif lagi dalam kegiatan ini karena
kegiatan ini dalam study club robotika ini banyak membahas tentang
teknologi Mikrokontroler. Dengan metode learning by doing maka para
siswa akan lebih mudah untuk memahami Mikrokontroler.

2. Bagi guru dan sekolah
Agar tetap memberikan ruang dan memberikan dukungan penuh untuk
keberlangsungan kegiatan study club robotika ini karena sangat

menunjang mata pel ajaran Mikrokontroler.
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Selain itu para guru hendaklah meningkatkan metode mengagar yang
kreatif dan menarik sehingga membuat siswa tertarik dan mampu
membangkitkan motivasi belgjar siswa serta sikap belgjar yang positif.

. Bagi pendlitian selanjutnya

Penelitian ini memberikan informasi bahwa keaktifan siswa dalam
kegiatan study club robotika di sekolah, motivasi belgjar siswa, dan sikap
belajar memberikan pengaruh sebesar 38,8%. Untuk itu perlu adanya
penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor lain yang mempengaruhi
prestasi belgjar karena masih banyak faktor-faktor lain sebesar 69% yang

mempengaruhinya.
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian

ANGKET PENELITIAN

Tanggal e
Nama R
Kelas e —————————

Berapa presentasi kehadiran anda dalam mengikuti kegiatan ini :
a. 100% hadir ¢. 50% hadir
b. 75% hadir d. 25% hadir

Petunjuk Pengisian

Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini terlebih dahulu, kemudian pilihlah
jawaban yang sesuai dengan keadaan yang ada pada diri anda. Jawablah dengan jujur sehingga
hasil yang anda dapat merupakan gambaran diri anda yang sebenarnya. Jawablah dengan
memberi tanda ( V) pada kolom yang telah tersedia.

Keterangan:
TS (Tidak Sesuai), KS (Kurang Sesuai), S (Sesuai), SS (Sangat Sesuai).

A. KEAKTIFAN SISWA DALAM STUDY CLUB ROBOTIKA

No Pernyataan TS | KS| S | SS

1. Saya selalu berusaha hadir dalam kegiatan study club robotika

2. Saya tidak segan untuk bertanya pada guru / tutor jika ada materi yang tidak
saya fahami.

3. Saya selalu terlibat dalam setiap tugas atau diskusi yang guru / tutor berikan.

4. Saya tidak segan untuk bertanya pada teman jika ada materi yang tidak saya
fahami.

5. Saya mengikuti kegiatan ini hanya karena ikut -ikutan teman.
Saya selalu melaksanakan tugas / latihan sesuai dengan petunjuk guru /
tutor.

7. Pada saat praktek membuat robot, saya lebih banyak menonton teman
membuat robot daripada melakukan sendiri.

8. Saya gemar membaca buku-buku atau artikel tentang robotika.

9. Saya selalu mengikuti perkembangan teknologi robotika di internet.

10. | Saya sangat antusias ketika praktek membuat robot.

11. | Saya mengikuti kegiatan ini hanya untuk mengisi waktu luang saja.

12. | Dalam diskusi-diskusi kelompok saya cenderung bersikap pasif.

13. | Saya menggunakan kesempatan di kegiatan ini untuk betul -betul mendalami
tentang robotika.

14. | Jika ada perlombaan robotika, saya sangat antusias untuk mengikutinya.

15. | Saya merasa malu untuk bertnya pada guru / tutor jika ada materi yang tidak
saya fahami.

16. | Saya mengikuti kegiatan ini hanya untuk menambah teman saja.

17. | Dalam kegitan study club robotika saya melakukan sesuatu tidak sesuai
dengan petunjuk guru / tutor.
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baiknya.

B. MOTIVASI BELAJAR MIKROKONTROLER
No Pernyataan TS | KS SS
1 Menyelesaikan tugas-tugas dalam pembelajaran ini membuat saya
merasa puas terhadap hasil yang telah saya capai.
2 | Menyelesaikan pembelajaran dengan berhasil sangat penting bagi saya.
3 Pembelajaran ini sangat abstrak sehingga sulit bagi saya untuk
tetap mempertahankan perhatian saya.
4 Selagi saya serius pada pembelajaran ini, saya percaya bahwa saya
dapat mempelajari isinya.
5 Saya sangat senang pada pembelajaran ini sehingga saya ingin
mengetahui lebih lanjut pokok bahasan ini.
6 | Tugas-tugas latihan pada pembelajaran ini terlalu sulit.
7 Jumlah  pengulangan pada pembelajaran ini kadang-kadang
membosankan saya.
8 | Setelah selesai pelajaran, saya akan mengulangi lagi pelajaran di rumah.
9 Apabila guru tidak masuk kelas, dan siswa diberi tugas, saya akan tetap
mengerjakan dengan baik.
10 Bila disuruh mengerjakan tugas, saya akan membuat bila teman lain
juga membuat.
11 | Kalau guru tidak datang saya merasa senang karena bisa istirahat.
1 Jika pelajaran sudah selesai dan terdapat waktu luang, akan saya
gunakan untuk latihan.
13 Sebelum pelajaran dimulai, saya mempersiapkan materi yang
disampaikan guru.
14 | Saya tidak pernah mengulang materi pelajaran ini di rumah.
15 Setiap mengalami kesulitan dalam belajar Mikrokontroler, saya akan
berkonsultasi dengan guru.
16 Saya tidak pernah puas bertanya bila ada permasalahan yang belum
jelas.
17 Saya akan belajar lebih giat bila ada ulangan mata pelajaran
Mikrokontroler.
18 Saya mengerjakan tugas mata pelajaran Mikrokontroler dengan sebaik -
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C. SIKAPBELAJAR DALAM PELAJARAN MIKROKONTROLER
No Pernyataan TS| KS SS
1 | Saya senang belajar Mikrokontroler
) Dalam keseharian, saya selalu memiliki rencana belajar serta
melaksanakan rencana tesebut.
3 Saya selalu membuat catatan terkait mata pelajaran Mikrokontroler
untuk mempermudah saya dalam mempelajari mata pelajaran tersebut .
4 | Saya senang membaca buku-buku Mikrokontroler.
5 Saya sangat percaya diri ketika mengerjakan ujian karena saya selalu
belajar.
6 Saya selalu mengumpulkan tugas-tugas yang diberikan oleh guru tepat
waktu.
7 Ketika hendak ujian, saya selalu belajar serta memperdalam materi-
materi yang hendak diujikan.
8 | Bagisaya, pelajaran Mikrokontroler sangat membosankan .
9 | Saya sangat senang mengerjakan tugas -tugas yang diberikan guru.
10 Jika ujian datang saya sangat gelisah karena saya tidak menguasai
materi pelajaran ini.
1 Saya tidak suka membaca buku mata pelajaran Mikrokontroler karena
bukunya tebal-tebal.
12 | Saya sangat antusias mengikuti pelajaran Mikrokontroler .
13 | Setiap pelajaran Mikrokontroler saya selalu datang tepat waktu.
14 Saya yakin kelak perlajaran Mikrokontroler akan sangat berguna bagi
saya.
15 | Saya tidak senang dengan hal-hal yang berkaitan Mikrokontroler.
16 Saya tidak suka mengerjakan tugas-tugas pelajaran Mikrkontroler
karena sangat sulit bagi saya.
17 Setiap ada waktu luang, saya senang mengulang kembali pelajaran
Mikrokontroler.
18 Saya malas belajar mata pelajaran Mikrokontroler karena sulit dan
membingungkan.
19 | Saya senang bila jam pelajaran Mikrokontroler ditambah .
20 | Saya senang membolos di jam pelajaran Mikrokontroler.
21 | Saya senang mengikuti perkembangan teknologi Mikrokontroler
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Lampiran 2. Data Uji Coba Angket

Variabel X1:

TOTAL

56
50
62

59
51

54
55
51

45

53
51

63

55
45

44
43

52
50
57
56
60
44
56
59
58
48

58
57
52
53

KEAKTIFAN DALAM STUDY CLUB ROBOTIKA

9| 10| 11| 12| 13| 14| 15| 16| 17

8

No

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26
27

28
29

30
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Variabel X2:

TOTAL

59
56
49

49

45

54
55

49

50
60
54
61

57
52

42

53

53

45

48

56
54
51

37
52

54
52

62

53

54
51

MOTIVASI BELAJAR

9| 10| 11] 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18

8

7
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Variabel X3:

TOTAL

66
67

59
50
62

62

68
61

68
70
59
71

69

57
51

60
68
56
54
65

55
59
53
59
63

66
76

63

62

63

SIKAP BELAJAR
9| 10| 11| 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19| 20| 21

8

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23

24
25

26
27
28
29

30




Lampiran 3. Uji validitas dan Realibilitas X1

Correlations

98

Bl B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 B13 B14 B15 B16 B17 B18 TOTAL
Pearson Correlation T 505 432 231 200 7306 ~000 171 192 464 296 038 093 399 172 204 246 7086 576 ]
Sig. (2-tailed) ,000 ,017 219 ,288 ,100 1,000 ,366 ,310 ,010 112 844 624 ,029 362 279 ,190 653 ,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 605" 1 432 161 436 | ,061 ,083 134 117 ,180 147 ,144 324 178 144 379 3771 ,015 565 |
Sig. (2-tailed) ,000 ,017 ,396 ,016 749 664 ,480 ,539 ,343 ,438 1448 ,080 346 448 ,039 ,040 ,938 ,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 232 232 T 536" 1331 224 ~105 290 7301 213 385 ] 274 231 198 188 270 106 007 598
Sig. (2-tailed) ,017 ,017 ,002 ,074 ,233 ,581 ,120 ,106 257 ,036 ,143 ,218 ,294 ,319 ,149 577 ,970 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 231 161 536" T 178 T171 ~056 030 136 348 265" 147 397 7061 330 289 017 7030 460]
Sig. (2-tailed) ,219 ,396 ,002 ,348 ,368 ,768 874 474 ,060 ,010 ,439 ,030 ,750 ,075 ,121 927 874 ,010
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation ,200 436" 331 ,178 1 -,034 -,061 ,230 147 -,158 ,357 ,202 ,215 1262 ,000 ,313 ,076 ,033 .423]]
Sig. (2-tailed) ,288 ,016 074 ,348 ,860 750 221 ,438 403 ,053 284 254 161 1,000 ,092 691 ,863 ,020
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 306 061 224 Ti71 034 T T149 390 186 086 184 426 ~000 195 076 246 274 242 427
Sig. (2-tailed) ,100 749 233 ,368 860 433 ,033 324 649 ,330 ,019 1,000 ,302 689 ,190 143 ,014 ,019
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation ,000 ,083 -,105 -,056 -,061 -,149 1 -,353 -,256 -,063 -,359 -,283 ,000 -,124 -,100 -,347 -,203 -,010 -,218
Sig. (2-tailed) 1,000 664 ,581 ,768 750 433 ,055 172 742 ,051 129 1,000 512 597 ,060 ,281 ,957 247
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 171 134 ,290 ,030 230 390 -,353 1 ,308 ,135 277 479" 275 ,359 -,027 442 ,090 124 518"
Sig. (2-tailed) ,366 ,480 120 874 1221 ,033 ,055 ,098 475 ,138 ,007 141 ,051 ,887 ,014 ,634 515 ,003
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 192 117 301 136 147 186 7256 7308 T 293 683 | 171 7000 578 ] 289 7060 ~094 101 1496 |
Sig. (2-tailed) ,310 ,539 ,106 474 ,438 324 172 ,098 ,006 ,000 ,365 1,000 ,001 122 , 753 621 ,597 ,005
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 464" 180 213 348 ~158 086 063 135 493" T 218 ~015 ~000 273 532 7000 7097 068 418
Sig. (2-tailed) ,010 ,343 257 ,060 ,403 ,649 742 475 ,006 ,022 ,938 1,000 ,008 ,002 1,000 ,609 722 ,021
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 296 147 385 465" 357 184 7359 277 683 418 T 427 181 388 369" 331 080 194 664 ]
Sig. (2-tailed) 112 ,438 ,036 ,010 ,053 ,330 ,051 138 ,000 022 ,019 ,338 ,034 ,045 074 675 304 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 038 144 274 147 202 426 7283 479" 171 ~015 227 T 484" 030 173 612 361 360 621 ]
Sig. (2-tailed) 844 ,448 143 439 284 ,019 129 ,007 ,365 938 ,019 ,007 877 361 ,000 ,050 ,050 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 093 324 231 397 215 000 7000 275 7000 000 181 284" T 7000 296 583 317 275 5590
Sig. (2-tailed) 624 ,080 218 ,030 1254 1,000 1,000 141 1,000 1,000 ,338 ,007 1,000 113 ,001 ,088 141 ,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 399’ 178 ,198 -,061 1262 195 -124 359 578" 473" 388" ,030 ,000 1 280 ,053 ,013 ,090 469"
Sig. (2-tailed) ,029 346 294 ,750 ,161 ,302 512 ,051 ,001 ,008 ,034 877 1,000 134 779 ,946 637 ,009
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 172 144 ,188 ,330 ,000 ,076 -,100 -,027 ,289 5327 369" 173 296 ,280 1 1259 ,180 299 5337
Sig. (2-tailed) ,362 ,448 319 ,075 1,000 ,689 ,597 ,887 122 ,002 ,045 ,361 113 ,134 ,167 342 ,109 ,002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 204 379° 270 289 313 246 T347 442 7060 000 331 612 583 053 259 T 293 027 632
Sig. (2-tailed) 279 ,039 ,149 121 ,092 ,190 ,060 ,014 ,753 1,000 ,074 ,000 ,001 779 167 117 ,888 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 246 377 106 017 076 274 203 090 ~.094 7097 080 361 317 013 180 293 T 259 406 ]
Sig. (2-tailed) 190 ,040 577 927 691 143 281 634 621 609 675 ,050 ,088 1946 342 117 ,011 ,026
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 086 015 7007 030 033 442 ~010 124 101 068 194 360 275 7090 299 027 459 T 406 ]
Sig. (2-tailed) 653 ,938 970 874 863 014 1957 515 597 722 ,304 ,050 141 637 ,109 ,888 ,011 ,026
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

TOTAL  Pearson Correlation 576" 565 .598”] .460’] 423 427" -218 518" 496" 418 664" .6217] 559”7 4697 .5337 6327 .406 .406] 1
Sig. (2-tailed) ,001 ,001 ,000 ,010 ,020 ,019 1247 ,003 ,005 ,021 ,000 ,000 ,001 ,009 ,002 ,000 ,026 ,026
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Scale: KEAKTIFAN

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid

Excluded?®
Total

30
0
30

100,0
,0
100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

,804

17

99



Lampiran 4. Uji validitas dan Realibilitas X2

Correlations

100

B1 B2 B3 B4 BS B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 B13 B14 B15 B16 B17 B18 TOTAL

BT Pearson Correlation T 224" ~,068 364" ~045 7096 025 7063 304 025 020 116 237 114 017 7303 146 255 379]

Sig. (2-tailed) ,020 723 ,048 815 613 895 741 ,103 897 ,916 542 ,207 ,558 ,930 ,103 443 173 039

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30

B2 Pearson Correlation 224 T 294 312 120 045 ~191 216 302 ~193 ~236 156 224 183 236 286 302 ] 301 ] 292

Sig. (2-tailed) ,020 115 ,003 461 812 313 1252 ,105 ,306 ,209 410 ,235 ,343 ,208 125 032 033 115

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30

B3 Pearson Correlation 068 294 T 7008 350 378 5147 259 052 546" 537" 276 356 168 247 ~112 ~135 147 587

Sig. (2-tailed) 723 115 ,968 ,058 039 004 167 786 ,002 ,002 ,140 ,053 ,385 188 555 478 439 ,001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30

B2 Pearson Correlation 364" 312 7008 T 131 177 —074 362 224 199 236 268 7306 231 172 358 337 112 284"

Sig. (2-tailed) ,048 ,003 ,968 489 349 1696 049 235 1291 210 ,152 101 1229 ,363 ,052 069 556 007

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30

B5 Pearson Correlation ~045 120 350 131 1 095 200 589" 1095 1260 ~119 350 117 1208 7099 120 041 1055 399

Sig. (2-tailed) 815 1461 ,058 1489 616 ,289 ,001 ,618 ,166 531 ,058 537 ,280 ,602 527 829 774 ,029

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30

B6 Pearson Correlation 7096 045 378 177 095 T 211 ] 1049 377 395" 375" 035 178 1208 519 299 ~178 1207 287

Sig. (2-tailed) ,613 812 ,039 349 616 024 797 ,040 ,031 ,041 ,852 ,348 ,278 ,003 ,108 346 273 ,006

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30

B7 Pearson Correlation -025 191 514" -074 200 411 ] 1 334 359 498~ 247 1223 213 354 1413’ -218 ,047 -124 530"

Sig. (2-tailed) ,895 1313 ,004 ,696 ,289 024 071 ,051 ,005 ,187 ,235 ,258 ,060 ,023 1246 806 513 ,003

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30

3 Pearson Correlation 7063 216 259 362 ] 589 1049 334 T 252 7300 ~036 204 573 238 348 154 137 “112 569

Sig. (2-tailed) 741 ,252 167 ,049 ,001 797 071 179 ,107 ,852 ,027 ,001 214 ,059 415 469 555 ,001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30

B9 Pearson Correlation 304 302 052 224 7095 377 359 252 T 272 100 165 1295 4727 273 "086 281 167 600

Sig. (2-tailed) ,103 ,105 786 235 618 040 051 179 ,008 ,601 384 114 ,010 144 ,650 1133 378 ,000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30

B10 Pearson Correlation 025 S193 546" 199 7260 395 ] 298" 7300 272 T 640" 199 324 7365 174 ~100 023 106 660

Sig. (2-tailed) 897 ,306 ,002 201 ,166 031 ,005 107 ,008 ,000 291 ,081 ,052 ,359 ,600 ,905 578 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30

BI11 Pearson Correlation 7020 -236 537 236 ~119 375 ] 247 ~036 "100 640" T 052 132 272 197 014 ~120 086 2531

Sig. (2-tailed) 916 ,209 ,002 210 531 041 187 852 ,601 ,000 787 487 ,153 ,296 944 527 651 012

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30

B12 Pearson Correlation 116 156 276 268 350 035 223 204 ] 165 199 052 T 598 277 234 313 184 ~142 567 ]

Sig. (2-tailed) 542 410 140 152 ,058 852 235 027 384 291 787 ,000 ,009 214 ,002 331 453 ,001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30

B13 Pearson Correlation 237 224 7356 7306 117 178 213 573 295 324 132 598 T T 352 224 384 ] 073 685 ]

Sig. (2-tailed) ,207 ,235 ,053 101 537 348 258 ,001 114 ,081 487 ,000 ,024 ,056 234 036 702 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30

B14 Pearson Correlation 114 183 168 231 208 208 354 238 272 365 272 277 T T 254 375 ] 290 “172 681 ]

Sig. (2-tailed) ,558 ,343 ,385 229 ,280 278 ,060 214 010 ,052 153 ,009 ,024 184 ,045 127 373 ,000

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29

B15 Pearson Correlation —o17 236 247 172 7099 5197 213 ] 348 273 174 197 234 352 254 T 113 ~015 072 297"

Sig. (2-tailed) ,930 ,208 ,188 ,363 ,602 ,003 023 059 144 ,359 ,296 214 ,056 184 553 935 706 ,005

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30

B16 Pearson Correlation 303 1286 112 358 120 299 ~218 154 1086 100 ~014 313 224 375 113 T 281 186 238

Sig. (2-tailed) ,103 125 555 ,052 527 ,108 246 415 ,650 ,600 944 ,092 234 ,045 553 1133 324 205

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30

B17 Pearson Correlation 146 392" ~135 337 ~041 ~178 047 137 281 023 ~120 184 384" 7290 ~015 281 T 140 277

Sig. (2-tailed) 443 ,032 478 ,069 829 346 806 469 1133 ,905 527 331 ,036 127 ,935 133 459 138

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30

B18 Pearson Correlation 1255 391 147 112 055 207 —124 —112 167 106 086 —142 073 —172 072 -186 140 T 190

Sig. (2-tailed) 173 ,033 1439 ,556 774 273 513 555 378 578 ,651 453 ,702 373 ,706 324 459 316

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30

[TOTAL  Pearson Correlation 379 1294 587" .484” .399 487" 5307 569" 600" 660" 453 567" .685" 681" 497" 1238 277 1190 1
Sig. (2-tailed) ,039 ,115 ,001 ,007 ,029 ,006 ,003 ,001 ,000 ,000 ,012 ,001 ,000 ,000 ,005 ,205 138 316

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.0

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

5 level (2-tailed)
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Scale: MOTIVASI

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 29 96,7
Excluded® 1 3,3
Total 30 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,789 14




Lampiran 5. Uji validitas dan Realibilitas X3

Correlations

102

B1 B2 B3 B4 BS B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 B13 B14 B15 B16 B17 B18 B19 B20 B21 TOTAL
B1 Pearson Correlation T 287 272 579 039 102 426 217 304 | 074 ~000 420 209 7085 "437 ] 127 390 | 177 299 149 629 | 293
Sig. (2-tailed) 124 147 .001 839 591 019 1250 031 697 1,000 021 1268 656 017 503 033 349 108 433 ,000 117
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
B2 Pearson Correlation 287 T 491" 271 464" 118 287 091 408 | 164 143 388 | 138 261 7000 7000 382 364 | 370 7080 297 514"
Sig. (2-tailed) 124 006 148 010 535 124 633 025 388 451 034 1468 164 1,000 1,000 037 048 044 675 111 004
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
B3 Pearson Correlation 272 491 | T 235 286 126 083 097 556 | 151 127 382]] 074 046 082 ~192 217 ] 308 177 —179 7095 367 ]
Sig. (2-tailed) 147 ,006 211 ,125 ,507 ,664 ,609 ,001 1426 ,503 ,037 ,699 ,807 ,667 ,310 ,022 ,098 ,350 ,344 617 ,046
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
B4 Pearson Correlation 579 271 235 T 207 137 139 121 265 084 237 274 263 087 216 114 235 272 297 042 177 359
Sig. (2-tailed) ,001 ,148 ,211 1271 ,470 ,463 ,525 ,157 ,659 ,207 ,008 ,160 ,649 ,251 ,550 ,211 ,146 ,111 ,824 ,349 ,051
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
[B5 Pearson Correlation 1039 64| 286 207 T 213 387 1080 5207] 243 1250 1036 151 114 067 1086 T 318 341 195 7000 562
Sig. (2-tailed) ,839 ,010 125 271 ,023 ,035 ,676 ,003 ,014 ,183 ,851 427 ,548 724 653 008 086 065 301 1,000 ,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
B6 Pearson Correlation 102 118 126 137 413 T 409 105 272" 138 7000 118 418 | 176 237 207 126 193 203 240 046 456 |
Sig. (2-tailed) 591 535 507 470 023 025 580 008 468 1,000 535 021 353 208 272 507 307 283 1202 810 011
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
B7 Pearson Correlation 426 287 083 139 387 409 T 020 3904 | 119 155 022 239 367 017 191 390 079 426 | 162 501" 473"
Sig. (2-tailed) 019 124 664 1463 035 025 918 031 1530 414 ,908 204 046 931 313 033 679 019 391 ,005 ,008
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
B8 Pearson Correlation —217 ~091 ~097 121 "080 105 ~020 T ~033 557 531 | 182 015 ~136 787 | 712 1065 662" -156 668 | 7035 539 |
Sig. (2-tailed) 250 ,633 ,609 ,525 ,676 ,580 ,918 ,862 ,001 ,003 ,336 ,936 ,475 ,000 ,000 ,734 ,000 ,410 ,000 ,853 ,002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
B9 Pearson Correlation 394 208 556 ] 1265 5207] 72| 394 033 T 217 130 074 182 142 028 14z 556 263 ] 5390 041 194 6407
Sig. (2-tailed) ,031 ,025 ,001 ,157 ,003 ,008 ,031 ,862 ,022 ,494 ,697 ,336 ,453 ,884 ,453 ,001 ,010 ,002 ,831 ,304 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
510 Pearson Correlation 074 164 151 084 243 138 119 557" 217 T 625" 015 1005 1209 214 528 310 690" 207 351 199 604 |
Sig. (2-tailed) 697 388 426 1659 014 468 530 001 022 .000 ,938 979 1267 023 ,003 095 ,000 272 057 1292 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
BILl Pearson Correlation 000 143 127 237 250 "000 155 531 130 625 T ~000 121 152 358 456 | 382 531 7000 335 7000 511
Sig. (2-tailed) 1,000 451 503 1207 183 1,000 414 ,003 494 ,000 1,000 526 422 052 011 037 003 1,000 070 1,000 004
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
B12 Pearson Correlation 420 388 | 382 | 474 036 118 022 182 074 ~015 000 T ~069 000 077 7098 164 364 | 019 112 215 | 399 |
Sig. (2-tailed) 021 034 037 ,008 851 535 ,908 1336 697 938 1,000 718 1,000 687 607 388 048 919 557 023 029
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
B13 Pearson Correlation -,209 138 074 -263 ,151 418’ ,239 -,015 ,182 ,005 ,121 -,069 1 396 | ,181 ,231 ,258 -,092 -,145 302 ,140 293
Sig. (2-tailed) 268 ,468 ,699 ,160 427 ,021 ,204 ,936 ,336 ,979 ,526 ,718 ,030 ,338 ,219 ,169 ,628 ,446 ,105 ,460 ,117
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
614 Pearson Correlation 085 261 ~046 087 114 176 367 136 142 ~209 152 7000 396 T 212 167 070 039 174 387 | 354 291
Sig. (2-tailed) 656 164 807 649 ,548 ,353 ,046 ,475 ,453 1267 1422 1,000 ,030 1,260 ,379 \714 ,839 ,357 ,034 ,055 ,119
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
B15 Pearson Correlation 232 7000 -082 -216 067 237 017 787" 028 214 358 077 181 212 T 723 082 502" 205 744" 1030 494
Sig. (2-tailed) 017 1,000 667 251 724 208 931 .000 884 023 052 687 338 1260 ,000 667 005 217 ,000 876 006
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
B16 Pearson Correlation —127 000 192 114 086 207 191 712" 142 528 456 | 098 231 167 723" 1 244 639 075 719" 322 638 |
Sig. (2-tailed) 503 1,000 310 1550 1653 272 313 ,000 453 003 011 607 219 379 ,000 194 ,000 695 ,000 082 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
B17 Pearson Correlation 390 382 217 ] 1235 4777 126 390] 065 556 | 310 382 | 164 258 070 "082 244 1 308 385 ] 7009 212 599
Sig. (2-tailed) ,033 ,037 ,022 211 ,008 ,507 ,033 ,734 ,001 ,095 ,037 ,388 ,169 \714 ,667 ,194 ,098 ,036 964 024 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
B18 Pearson Correlation 177 364 | 308 272 318 193 079 662 | 463 690" | 531 | 364 | ~092 ~039 502 | 639 308 T 191 455 | 212 7791
Sig. (2-tailed) 349 ,048 ,098 ,146 ,086 ,307 ,679 ,000 ,010 ,000 ,003 ,048 ,628 ,839 ,005 ,000 ,098 312 ,012 ,262 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
519 Pearson Correlation 299 3707 77 297 341 203 426 156 530 207 7000 019 145 174 ~205 075 385 191 T 204 125 345
Sig. (2-tailed) ,108 ,044 ,350 111 ,065 ,283 ,019 ,410 ,002 1272 1,000 ,919 ,446 ,357 277 ,695 ,036 ,312 280 512 ,062
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
520 Pearson Correlation 149 ~080 179 042 195 1240 162 668 041 351 335 112 302 387 744" 719" 1009 255 204 T 250 571
Sig. (2-tailed) 433 675 344 824 301 1202 391 ,000 831 057 070 557 105 034 ,000 ,000 964 012 .280 182 ,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
[B2t Pearson Correlation 629 297 095 177 ~000 046 501 035 194 199 7000 215 140 354 7030 322 212 212 125 250 T 247 |
Sig. (2-tailed) ,000 11 617 349 1,000 810 005 853 304 1292 1,000 023 1460 055 876 082 024 1262 512 182 014
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
[TOTAL  Pearson Correlation 1293 514" 367] 1359 562" 456'] 473" 539" 640" 604" 511" 399'] 1293 2291 494" 638" 599" 779" ,345 571" 442') 1
Sig. (2-tailed) 117 ,004 ,046 ,051 ,001 ,011 ,008 ,002 ,000 ,000 ,004 ,029 \117 ,119 ,006 ,000 ,000 ,000 ,062 ,001 014
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
_Correlation 1s signfficant at the 0.01 level (2-talled).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Scale: SIKAP

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded® 0 ,0
Total 30 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,846 16




Lampiran 6. Data Penelitian
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No Nama

KEAKTIFAN DALAM STUDY CLUB ROBOTIKA

1|2|3|4|5|6|7|8|9|10|11|12|13|14|15|16|17|Tota|

1 Afri Kartikawati Fajarini
2 Agustina Mega K.S
3 Aji Prasetyo
4 Alfrista Novianie P.
5 Angga Novianto
6 Aris Hidayat Subekti
7 Arman Susanto
8 Ashari Nur Rosyid
9 Aulya Fitriani S.A
10 Clara Tirtawati
11 Dhayu Fandy Stiawan
12 Dimas Dwi N
13 Dwi Rohmad P.
14 Edik
15 Fajar Januriawan
16 Fagih Faturrahman
17 Galang Praja K.
18 Ibrahim Galih Nova
19 lka Hidayatul
20 lka Sawitri
21 Ismed Nur Prastowo
22 Kevin Alfian
23 Khomsa Nurul Latifiana
24 Lia Ibnu Fathonah
25 Marini Wati
26 Mauladi Gatot Lazuardi
27 Muhamad Ikhsanuki
28 Muhammad Regi
29 N. Rahman
30 Neny Dwi Astuti
31 Nurcholis
32 Nurul Fiatry
33 Pandu Gaung V.D
34 Rahmat Budianto
35 Ria Agustina Widiastuti
36 Ridho Mawardi
37 Roni Murdianto
38 Roofi MH
39 Royan Rifai
40 Rully Hidayat
41 Sarbito
42 Septa Cahya Lukman Jati
43 Setyo Aji
44 Siti Lestari
45 Suradi Istiawan
46 Vidiana Nur Fatika

NN NNRERPRWWNWNWWWWEREWNWNNWNWWNWWWREWPERWNRERNWWNWWWNWNDWN

W N WNRWDBEBNNWWWNWNWWPRERENWNNWWWWWDREWWWWNRWWWNWWWREWWN

W NP WWPEDPEWWWWWWBENWWWWWWWWPAWWWPEDEEPWWWONWEREWWNWPEWWWWW

W W H WWPEWWWWWWWWEWWNNWWNWWWWNWWWWWWWWWWWWNWWWWWwWw

3

P W EANWWDEWWWWWDREDEWEREPAEWWWWWWWWWENDRERWWNWWERPENWWWDEWWHL
W W WNWPRWWWNDREDREWWWNWREDLEWWEDEPLPWWREREEENWRERWWDREWWWWDREREWDREALW
W W WP WwWWWDPWWWWWWWWWPEWWWWWWWNWWWNWWWNWWPEAEWERERWWWPAWWW
W N B WNWWNWNWWPEWWNENWWWWWWWNWWNWWWNNNDPREWNNWWBENWWN
W W WEAEANWWNWNWWWWNWWNWWWNWWWNWWNWWENNWDEWNNWWWNWWN
W WA NNWWNWNWWDREWNNENWWWNWREWWNWDREWNWWWWWWWNWRENMNNWREW
W W WE Wbk WNNNNWNWNNDREWWENWWPEWWWNNDBENWWNWDREWWWWDREPPWW-PS

3

W WA NWDPRERWWWWNPDBEBNWWWWWNDWNWWWWWWNWNWWWNDEENWWPAEWWWW

W W W WNWWNWNNWDREWWWWWWWWWWWWNWDREWNWWWWWPEWWEWWWNWWN

W W PHA WNWNNWNNWRNNWENWNWNDRWWWNDRWWNRWWNDRWWWWWWNDRERWN

3

WA PP WPEADAWNNWPENDPEWEPLWONDEPRWEPAPWWWWDREDPRPWWWNNDRERWWWWENWWW

3

W W WN WP WNDPRERWWWNWWWWENWWDREWWNWWWWEAENDRWWWPWWLWNWENWPSW

AW EAEANWENWEWWREWNWWWEDREWWREWPAEWWWWWENAENWRERWPARARWWWEDEWEPAW

46
55
54
46
48
59
50
40
48
55
56
45
42
47
55
45
56
52
55
49
47
49
57
53
47
51
51
46
52
56
49
41
52
48
55
48
42
50
43
53
59
42
41
59
48
52
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No Nama

MOTIVASI BELAJAR

T[2[3[4]5] 6] 7] 8]0 0] 12[3] 4] Tow

1 Afri Kartikawati Fajarini
2 Agustina Mega K.S
3 Aji Prasetyo
4 Alfrista Novianie P.
5 Angga Novianto
6 Aris Hidayat Subekti
7 Arman Susanto
8 Ashari Nur Rosyid
9 Aulya Fitriani S.A
10 Clara Tirtawati
11 Dhayu Fandy Stiawan
12 Dimas Dwi N
13 Dwi Rohmad P.
14 Edik
15 Fajar Januriawan
16 Faqgih Faturrahman
17 Galang Praja K.
18 Ibrahim Galih Nova
19 Ika Hidayatul
20 lIka Sawitri
21 Ismed Nur Prastowo
22 Kevin Alfian
23 Khomsa Nurul Latifiana
24 Lia Ibnu Fathonah
25 Marini Wati
26 Mauladi Gatot Lazuardi
27 Muhamad lkhsanuki
28 Muhammad Regi
29 N. Rahman
30 Neny Dwi Astuti
31 Nurcholis
32 Nurul Fiatry
33 Pandu Gaung V.D
34 Rahmat Budianto
35 Ria Agustina Widiastuti
36 Ridho Mawardi
37 Roni Murdianto
38 Roofi MH
39 Royan Rifai
40 Rully Hidayat
41 Sarbito

42 Septa Cahya Lukman Jati

43 Setyo Aji

44 Siti Lestari

45 Suradi Istiawan
46 Vidiana Nur Fatika

N WA W WPAPEPEPWWWWWPREWWEPWWNDPEEDPDEWWWWWWNWWWWWPEWERERWWEPPWWN

R WNWWBENWBEBNWWWNWNNWNDREWWWNNWWWWNNWNNWWNWWWWNEWNW

W W W WwWwwdh WwWwNWWWWWWWWWWWWWDEDEPREPWWWWWWWWWWWWPEWNWWWPEWWW

N W N BN WWNWNWNWWWWWWWWWWWNWWWWNWWWWWWwPeWWPEPWWWEWWW

N W NN WPR WWREWWWEWNPENWNRWWWDREWWWWWWNNWNNWNNNWWRERERERENNW

N NNNWDEDWWBEBNNWNWNWNWNWWNWERENWREWNWNWWNWREWWNWNEDNDWNW
NN PFP WNWWNWNWNNWWNNWNNWWWNWNNWONNDPDE WNNRPRPR WD WERERWRERWNWWW
N W WNWWWWWNWWNWWRPREWWWWWWWWWNWWBENDPEWNWWWPEWNWEWWWWW
B W NN WPRARENABEBNWWEREWWNWWWREWWNNNWDREWREWWNWWNWPEWNWNEWNRPAW
N WINNWDREREPWRERWWPEWWWNWWWREWWWENNDRERWWWWWEWNDRPRWWNNNREDNWEW

NN WD WWNNWNWNWWWWNWREREWNNWWWNWWNWWWNNNWDPDWRERPWWWWWNW

3

NN WWWWNWWNWNNWWNNWREREWWWWWWWNWNWWWWWNWDPDEWNWWEDPdWW

N W W W WNNWBENWWWEREWREWWWREWWEWNNWWWWNWWWNREPWWWWEDNWPEW

W W N WWWWWWNWWNWNWNWNWWWWWWNWWPEWWWWWNWWWNNWEDNWWW

a1
41
40
37
34
35
40
26
41
48
46
33
37
36
40
39
39
40
42
43
36
37
40
44
42
40
46
33
43
36
40
39
43
33
39
41
32
48
38
35
49
40
39
34
37
26
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No Nama T]2]3]4]5]6]7]8]9[10]11]12]13]14[15]16] Total
1 Afri Kartikawati Fajarini 33 3 333 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 50
2 Agustina Mega K.S 2 1 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 42
3 Aji Prasetyo 32 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
4 Alfrista Novianie P. 4 3 2 4 4 4 4 3 2 3 2 2 3 2 4 3 49
5 Angga Novianto 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 59
6 Aris Hidayat Subekti 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 48
7 Arman Susanto 3 3 3 3 3.3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48
8 Ashari Nur Rosyid 33 3 1.1 4 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 44
9 Aulya Fitriani S.A 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 44

10 Clara Tirtawati 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 60
11 Dhayu Fandy Stiawan 32 2 2 2 4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 4 49
12 Dimas Dwi N 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 4 42
13 Dwi Rohmad P. 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 40
14 Edik 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 47
15 Fajar Januriawan 33 3 3 3.3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 47
16 Faqih Faturrahman 2 2 4 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 2 44
17 Galang Praja K. 2 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 52
18 lbrahim Galih Nova 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 47
19 Ika Hidayatul 33 3 3 33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48
20 lka Sawitri 2 2 2 3 3 4 3 3 3 2 4 4 2 4 4 3 48
21 Ismed Nur Prastowo 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 43
22 Kevin Alfian 33 3 3 33 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 45
23 Khomsa Nurul Latifiana 2 2 2 4 3 3 2 2 2 3 4 3 1 2 4 2 41
24 Lia Ibnu Fathonah 33 3 3 33 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 50
25 Marini Wati 3 2 4 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 51
26 Mauladi Gatot Lazuardi 33 3 3 33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48
27 Muhamad Ikhsanuki 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 54
28 Muhammad Regi 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 42
29 N. Rahman 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 52
30 Neny Dwi Astuti 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 38
31 Nurcholis 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 4 4 4 51
32 Nurul Fiatry 3 3 3 23 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46
33 Pandu Gaung V.D 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 51
34 Rahmat Budianto 2 3 2 2 3 4 2 2 3 4 3 3 3 3 4 4 47
35 Ria Agustina Widiastuti 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 46
36 Ridho Mawardi 32 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 44
37 Roni Murdianto 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 40
38 Roofi MH 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 55
39 Royan Rifai 3 33 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 53
40 Rully Hidayat 33 2 2 3 1 3 2 3 2 1 2 3 2 2 3 37
41 Sarbito 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 55
42 Septa Cahya Lukman Jati 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 44
43 Setyo Aji 3 3 3 3 4 2 4 3 2 3 1 2 3 3 2 3 44
44 Siti Lestari 2 1 2 3 4 3 2 2 3 2 3 4 3 2 4 4 44
45 Suradi Istiawan 32 2 2 3 4 2 4 3 3 4 4 2 4 4 3 49
46 Vidiana Nur Fatika 3 2 2 2 3 2 2 1 2 3 3 3 2 2 3 4 39
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NILAT PELAJARAN MIKROKONTROLER

Nama Kelas Nilai

1|AFRI KARTIKAWATI FAJARINI XI AV1 82

2|AGUSTINA MEGA K.S XI AV1 78

3|AJI PRASETYO XI AV1 78

4|ALFRISTA NOVIANE PUSPITA Xl AV1 77

5|ANGGA NOVIANTO XI AV1 75

6|ARIS HIDAYAT S XI AV1 78

7|ARMAN SUSANTO XI AV1 82

8|ASHARI NUR ROSYID XI AV1 75

9|AULYA FITRIYANI Xl AV1 79
10|CLARA TIRTAWATI XI AV1 77
11|DHAYU FANDY STIAWAN Xl AV1 82
12|DIMAS DWI NUGROHO XI AV1 80
13|DWI ROHMAT PAMUNGKAS Xl AV1 77
14|EDIK XI AV1 75
15|FAJAR JANURIAWAN Xl AV1 77
16|FAQIH FATURRAHMAN XI AV1 74
17|GALANG PRAJA KURNIA XI AV1 79
18|IBRAHIM GALIH NASA XI AV1 79
19|IKA HIDAYATUL KHUSNA XI AV1 82
20]IKA SAWITRI XI AV1 82
21|ISMED NUR P XI AV1 76
22|KEVIN ALVIAN XI AV1 75
23|KHOMSA NURUL LATIFIANA XI AV2 85
24|LIA IBNU FATHONAH X1 AV2 84
25|MARINAWATI XI AV2 80
26|MAULADI GATOT LAZUARDI XIAV2 83
27|MUHAMAD IKHSANUKI XI AV2 83
28| MUHAMMAD REGI RIMAPI XI AV2 84
29|N. RAHMAN XI AV2 78
30|NENY DWI ASTUTI Xl AV2 83
31|NURCHOLIS XI AV2 79
32|NURUL FIATRY Xl AV2 79
33|PANDU GAUNG VASHU DEVA XI AV2 83
34|RAHMAT BUDIANTO XI AV2 83
35|RIA AGUSTINA WIDI ASTUTI Xl AV2 84
36|RIDHO MAWARDI XI AV2 83
37|RONI MURDIANTO Xl AV2 77
38|ROOFI MH XI AV2 83
39|ROYAN RIFA'l X1 AV2 82
40|{RULLY HIDAYAT XI AV2 80
41|SARBITO X1 AV2 83
42|SEPTA CAHYA LUKMAN JATI XI AV2 82
43|SITI LESTARI Xl AV2 84
44|STYOAIJI XI AV2 80
45|SURADI ISTIAWAN Xl AV2 82
46|VIDIANA NUR PATIKA X1 AV2 83
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Lampiran 7. Uji Normalitas, Linearitas, dan Multikolinearitas

Uji Normalitas:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X1 X2 X3 Y
N 46 46 46 46
Normal Parameters®?® Mean 49,8696 38,8696 47,0000 80,3261
Std. Deviation 5,22221 4,93337 5,16828 2,86786
Most Extreme Differences Absolute ,098 ,119 ,089 ,155
Positive ,075 ,094 ,089 ,078
Negative -,098 -,119 -,063 -,155
Kolmogorov-Smirnov Z ,664 ,809 ,602 1,052
Asymp. Sig. (2-tailed) , 770 ,530 ,862 ,219
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Uji Linearitas:
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Y*X1  Between Groups (Combined) 200,759 17 11,809 1,953 ,056
Linearity 95,842 1 95,842 15,846 ,000
Deviation from Linearity 104,917 16 6,557 1,084 412
Within Groups 169,350 28 6,048
Total 370,109 45
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Y *X2  Between Groups (Combined) 183,100 16 11,444 1,775 ,087
Linearity 65,558 1 65,558 10,166 ,003
Deviation from Linearity 117,542 15 7,836 1,215 ,315
Within Groups 187,008 29 6,449
Total 370,109 45
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Y *X3  Between Groups (Combined) 209,052 20 10,453 1,622 ,125
Linearity 68,527 1 68,527 10,637 ,003
Deviation from Linearity 140,525 19 7,396 1,148 ,368
Within Groups 161,057 25 6,442
Total 370,109 45
Uji Multikolinearitas:
Correlations
X1 X2 X3
X1 Pearson Correlation 1 345 ,166
Sig. (2-tailed) ,019 ,269
N 46 46 46
X2 Pearson Correlation 345" 1 5817
Sig. (2-tailed) ,019 ,000
N 46 46 46
X3 Pearson Correlation ,166 5817 1
Sig. (2-tailed) ,269 ,000
N 46 46 46

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 8. Uji Hipotesis
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Hipotesis 1:
Regression
Variables Entered/Removed”
Variables Variables

Model Entered Removed Method

1 X1 (keaktifan)® -|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Y (prestasi)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 5092 ,259 ,242 2,49666

a. Predictors: (Constant), X1 (keaktifan)

ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 95,842 1 95,842 15,376 0003
Residual 274,267 44 6,233
Total 370,109 45

a. Predictors: (Constant), X1 (keaktifan)

b. Dependent Variable: Y (prestasi)

Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 66,390 3,573 18,580 ,000
X1 (keaktifan) ,279 ,071 ,509 3,921 ,000

a. Dependent Variable: Y (prestasi)
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Hipotesis 2:
Regression
Variables Entered/Removed®
Variables Variables

Model Entered Removed Method

1 X2 (motivasi)® -|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Y (prestasi)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 4212 177 ,158 2,63089

a. Predictors: (Constant), X2 (motivasi)

ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 65,558 1 65,558 9,472 0049
Residual 304,550 44 6,922
Total 370,109 45

a. Predictors: (Constant), X2 (motivasi)

b. Dependent Variable: Y (prestasi)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 70,816 3,114 22,739 ,000
X2 (motivasi) ,245 ,079 421 3,078 ,004

a. Dependent Variable: Y (prestasi)
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Hipotesis 3:
Regression
Variables Entered/Removed®
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X3 (sikap)® [Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y (prestasi)
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4302 ,185 ,167 2,61804
a. Predictors: (Constant), X3 (sikap)
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 68,527 1 68,527 9,998 0039

Residual 301,582 44 6,854

Total 370,109 45
a. Predictors: (Constant), X3 (sikap)
b. Dependent Variable: Y (prestasi)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 69,104 3,670 19,357 ,000

X3 (sikap) ,239 ,076 ,430 3,162 ,003

a. Dependent Variable: Y (prestasi)



Hipotesis 4 :
Regression
Variables Entered/Removed
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X3 (sikap), X1 .|Enter
(keaktifan), X2
(motivasi?
a. All requested variables entered.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 6232 ,388 ,344 2,32296
a. Predictors: (Constant), X3 (sikap), X1 (keaktifan), X2 (motivasi)
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ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 143,470 3 47,823 8,862 0009
Residual 226,639 42 5,396
Total 370,109 45
a. Predictors: (Constant), X3 (sikap), X1 (keaktifan), X2 (motivasi)
b. Dependent Variable: Y (prestasi)
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 58,586 4,250 13,786 ,000
X1 (keaktifan) ,233 ,071 425 3,297 ,002
X2 (motivasi) ,057 ,091 ,098 ,631 ,531
X3 (sikap) ,168 ,082 ,302 2,036 ,048

a. Dependent Variable: Y (prestasi)



Lampiran 9. Tabel F:

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05
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df untuk df untuk pembilang (N1)
penyebut

{N2) 1 2 3 4 5 6 7 i 9 10 1" 12 13 14 15
1 161 149 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246
2 | 1851 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 1942 | 1942 | 19.43
31013 | 955 | 928 | 912 | 9.01 894 | 889 | 885 881 879 | 876 | 874 | 873 | BT1| 870
4| 771 | 684 | 659 | 639 | 626 | 616 | 609 | 604 | 600 | 596 | 594 | 591 589 | 587 | 586
5| 661 | 579 | 541 | 519 | 505 | 495 | 488 | 482 477 | 474 | 470| 468 | 466 | 464 | 462
6| 599 | 514 | 476 | 453 | 439 428 42 415 | 410 | 406 | 403 | 400 | 398 | 396 | 394
7| 559 | 474 | 435 | 412 | 397 | 387 | 379 | 373| 368 | 364 | 360 | 357 | 355 353 | 351
8| 532| 446 | 407 | 384 | 369 | 358 | 350 | 344 339 33| 3N 328 | 326 | 324 322
9| 512 | 4326 | 386 | 363 | 348 | 337 329 | 323| 318 | 314 | 310| 307 | 305 | 303 | 301
10 | 496 | 410 | 371 | 348 | 333 322 314 | 307 | 302 | 298| 294 | 291 289 | 286 | 285
11| 484 | 388 | 359 | 336 | 320 309 301 295 290 | 285| 282 279 276 | 274 | 272
12| 475 | 389 | 349 | 326 | 3N 300 29 285 280 | 275 272| 269 | 266 | 284 | 282
13 4.67 3. 34 3.18 3.03 292 2.83 277 271 267 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53
14 | 460 37| 33| 3N 296 | 285 | 276 | 270 | 265 | 260 | 257 | 253 | 251 248 | 246
15| 454 | 368 | 329 | 306 | 290 279 | 271 264 | 259 | 2564 | 251 | 248 | 245 | 242 | 240
16| 449 | 363 | 324 | 3.01 285 274 | 266 | 259 | 254 | 249 | 246 | 242 | 240 | 237 | 235
17 | 445 | 359 | 320 | 296 | 281 270 | 261 255 | 249 | 245 | 241 238 | 235 | 233 | 231
18 | 441 | 355 | 316 | 293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 246 | 241 237 234 | 23 229 | 227
19| 438 | 352 | 313 | 290 | 274 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234| 231 228 226 | 223
20 | 435 | 349 | 310 | 287 | 271 | 260 | 251 245 239 235 23| 228 225 | 222| 220
2| 432 | 347 | 307 | 284 | 268 257 | 249 | 242 | 237 | 232| 228 225| 222 | 220| 218
22| 430 34| 305| 282 | 266 255 | 246 | 240 234 | 230 | 226 223 | 220 | 217 | 215
23| 428 | 342 | 303 | 280 | 264 253 | 244 | 237 232 | 227 224 | 220 | 218 | 215| 213
24 | 426 | 340 | 301 | 278 | 262 251 242 | 236 230 | 225 222 218 | 215 213 | 21
25| 424 | 339 | 299 | 276 | 260 ( 249 | 240 | 234 228 224 | 220 216 | 214 | 211 | 209
26 | 423 337 | 298| 274 | 259 247 | 239 | 232 227 | 222| 218 | 215 | 212 | 209 | 207
7| 421 33| 296 | 273 | 257 246 | 237 | 231 2325| 220 247 | 213 | 210 | 2068 | 206
28 | 420 334 | 295 | 2M 256 | 245 | 236 | 229 | 224 | 219 | 215| 212 | 209 | 206 | 204
29 | 418 | 333 | 293 | 270 | 255 243 | 235 | 228 222 218 214 | 210 | 208 | 205 | 203
in 417 aw 29 7 R9 253 242 233 227 21 216 213 209 206 204 20
M| 416 320 | 29| 268 | 252| 241 232 | 225 220 215 211 | 208 | 205 | 203 | 200
32| 415| 329 | 290 | 267 | 251 | 240 | 231 224 | 219 | 214 | 210 207 | 204 | 201 1.99
33| 414 328 | 289 | 266 | 250 239 | 230 | 223 218 | 213 | 209 | 208 | 203 | 200 | 198
34| 413 | 3328 | 288 | 265 | 249 238 | 229 | 223 | 217 | 212 | 208 | 205 | 202 | 199| 197
35| 412 327 | 287 | 264 | 249 237 | 229 | 222 216 | 211 207 204 | 201 199 | 196
36| 411 | 326 | 287 | 263 | 248 236 | 228 | 221 215| 21 207 | 203 | 200 | 198 | 195
37| 411 | 335 286 | 2B3 | 247 | 236 | 227 | 220 214 | 210 | 206| 202 200 | 197 195
38| 410 324 | 285 | 262 | 246 235 | 226 | 219 214 | 209 | 205 | 202 | 199 | 19| 194
39 | 409 | 324 | 285 | 261 246 | 234 | 226 | 219 | 213 | 208 | 204 | 201 198 | 195 | 193
40 | 408 | 323 | 284 | 2861 245 234 | 225 | 218 | 212 | 208 | 204 | 200| 1897 | 195 192
41| 408 | 333 | 283 | 260 | 244 | 233 | 224 | 217| 212 | 207 | 203 | 200 | 197 | 194 | 192
42 | 407 | 322 | 283 | 259 | 244 | 232 | 224 | 217| 21 206 | 2.03 1.99 196 | 194 | 1.9
43 | 407 | 321 | 282 | 2859 | 243 | 232 | 223 | 216| 21 206 | 2.02 1.99 196 | 193 | 1.91
44| 406 | 32| 282 | 258 | 243 | 231 223 | 216 | 210 | 205| 201 198 | 185 | 192 | 1.90
45| 406 | 3320 | 281 | 258 | 242] 231 222 215 210 205| 201 197 184 | 192 189



Lampiran 10.Tabel t :

Tabel r untuk df = 1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
if = (¥-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 D.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 005 0.02 0.01 0.001
0.5877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.5000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9950
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 09911
4 0.7293 08114 0.8822 09172 09741
s 0.6694 0.7545 0.8320 08745 09500
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 09249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8933
3 0.3494 0.G319 0.7153 0.7646 08721
9 0.5214 06021 0 6851 07348 08470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 08233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 08010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 04973 0.5742 06226 0.7419
15 0.4124 04821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 04683 0.5425 0.5897 0.7034
17 0.3887 01555 0.5285 05751 0.6932
18 0.3783 04438 1.51535 05014 0.0/88
10 0 687 04329 0 9034 0 54R7 06657
20 03598 04227 04921 05368 06524
21 0.3515 04132 04815 05256 0.6402
22 0.3438 04044 04716 05151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 06178
24 0.3297 03882 0.1531 01958 0.6071
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.59/4
24 072 03739 04372 04785 {15830
27 0.3115 03073 0.4297 0.4705 05790
28 0.3061 0.3610 0.4226 04629 0.5703
29 0.3009 03550 0.4158 04556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 05541
31 0.3913 0.3440 0.4032 04421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 04357 05392
33 0.2826 0.3338 0.3916 04296 05322
34 0.2785 0.3291 0.3862 04238 0.5254
is 0.2746 03246 03810 04182 05139
16 0.2709 0.3202 0.3760 04128 05126
37 0.2673 03160 03712 04076 05066
33 0.2638 03120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2003 03081 0.3021 03978 049350
40 0.2573 03044 0.3578 0.3932 04856
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 02973 03496 03843 04791
43 0.2183 02910 0.3157 0.3801 04712
44 0.2455 02907 0.3420 0361 04694
43 0 7479 0 2876 0 3384 03721 04647
406 0.2403 02845 0.3348 0.30683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 03646 04557
48 0.2353 02787 0.3281 03610 04514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 04473
50 0.3306 02732 0.3218 03542 0.4432
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Lampiran 11. Tabel r :

Tabel r untuk df =1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df = (N-1) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
0.9877 0.9969 09935 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 09810 0.9900 0.9990
3 0.5054 0.8783 09343 0.9587 09911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 09741
= 0.6694 0.7515 08320 0.8745 09500
6 0.6215 076! U./887 0.8343 09249
7 0.5822 0.6664 0.7438 0.7977 0.8983
i 0.5494 0.6319 0.7155 0.7040 08721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.497% 0.5760 0.6581 0.7079 08233
11 047062 0.5529 00339 0.0833 03010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 05923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 05742 0.6226 07419
15 04124 048721 15577 06055 077247
1a 04000 04683 05425 0.5897 07084
17 0.3887 0.45:5 05285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 05155 0.5614 0.6788
19 0.308/ U439 Us0i4 Uo48/ 0052
20 0.359§ 04217 04921 0.5368 06524
21 0.3515 04132 04815 (0.5250 0.6402
1z 0.3438 0.4044 04716 05151 0.6287
23 0.3365 03961 04622 0.5052 06178
24 0.3297 0.3882 04534 0.4958 06074
25 0.3233 0.3809 04451 0.4369 05974
26 0.3172 0.3729 04372 (0.4785 05880
27 0.3115 0.3673 04297 0.4705 05790
28 03067 03610 04226 04679 05703
29 0.3009 03550 04158 04556 0.5620
30 0.2960 0.3454 04033 0.4487 05541
31 0.2913 0.3440 04032 04421 05465
32 0.2809 U.3388 U39/2 04357 05392
33 0.2826 0.3338 03916 0.4296 05322
34 0.2785 0.3251 03852 04238 05254
35 0.2746 0.3246 03810 0.4182 05189
6 0.2709 0.3202 03750 04128 05128
37 0.2673 0.3160 03712 0.407d 050606
38 0.2638 0.3120 03655 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.30€1 03621 0.3978 04950
40 0.2573 0.3044 03578 0.3932 04896
41 0 2547 03008 03536 0 3887 04843
42 0.2512 0.2973 03436 0.3843 04791
43 0.2483 0.2940 03457 0.3801 04742
44 0.2455 0.2907 03420 03761 04694
45 0.2429 U180 033584 03721 o404/
46 0.2403 0.2845 03348 0.3683 04601
47 0.2377 0.2816 03314 03646 04557
48 0.2353 0.2787 03281 03610 04514
40 02320 0.27:9 03249 03575 04473
S0 0.2306 0.2732 03218 0.3542 04432
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